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POLA HUBUNGAN PATRON-KLIEN PADA USAHA PERIKANAN 
TANGKAP DI PELABUHAN PASURUAN KOTA PASURUAN JAWA 
TIMUR 
Oleh: 
Mukhammad Lazuardi Alwan 
Hubungan patron-klien merupakan hubungan kerja antara juragan dengan 
nelayan yang memiliki hubungan timbal balik. Hubungan patron-klien adalah 
hubungan melibatkan dua orang yang memiliki perbedaan sosial ekonomi dimana 
juragan (patron) menggunakan pengaruh sumber daya yang dimiliki kepada 
nelayan (klien) yang sumber dayanya lebih rendah. Pola hubungan patron klien 
penting dilakukan sebab menjadi dasar perumusan dan penentu pelaksanaan suatu 
kebijakan pembangunan bagi suatu masyarakat tertentu di Pelabuhan Pasuruan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan antara patron klien serta 
faktor penghambat dan pendukung yang terjadi di Pelabuhan Pasuruan, Kota 
Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan 
data menggunakan metode triangulasi data. Hasil penelitian ini adalah juragan 
sebagai patron nelayan sebagai klien memiliki pola hubungan resiprositas, pola 
hubungan yang terjadi di Pelabuhan Pasuruan antara pihak juragan dan nelayan 
memliki hubungan kerja yang saling menguntungkan dan saling ketergantungan 
karena hubungan yang terjalin memiliki ikatan kekeluargaan yang kuat antara 
juragan dengan nelayan. Intensitas hubungan dengan faktor pendukung yaitu, 
kekeluargaan, kepercayaan, dan imbalan jasa dan faktor penghambatnya yaitu 
hutang-piutang yang terjadi antara juragan dengan nelayan. 
Kata kunci: Juragan, nelayan, patron-klien, saling ketergantungan. 
  
 



































PATRON-CLIENT RELATIONSHIP IN FISHERIES BUSINESS AT 
PASURUAN PORT PASURUAN CITY EAST JAVA 
By: 
Mukhammad Lazuardi Alwan 
The patron-client relationship is a reciprocal working relationship between 
the skipper and the fishers. The relationship occurs between two people who have 
socio-economic differences where the patron uses the influence of the resources at 
his disposal on the fishers (clients) whose resources are less. The patron-client 
relationship model is important because it becomes the basis for formulating and 
determining the implementation of a development policy for a particular 
community in the port of  Pasuruan. This study was aimed at determining the pattern 
of patron-client relationships and inhibiting and supporting factors occurring in 
Pasuruan Port, Pasuruan City, East Java. This study used qualitative research 
methods. The data sources were obtained from primary and secondary data. The 
data collection technique was done by using the interviews, observation and 
documentation methods. The data validity test used the data triangulation method. 
The results of this study show that the relationship between he skippers as the bosses 
and the fishers as the clients is reciprocal since both parties get benefits out of the 
relationship. Moreover, from such reciprocal relationship, both patron and client 
are interdependent because the relationship that exists is considered as close as 
family relationship. The study found that the intensity of the relationship have 
several supporting factors, namely the costs of kinship, trust and service, and the 
inhibiting factor found namely the accounts receivable that arise between the boss 
and the fishers. 
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1.1 Latar Belakang 
Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang lautnya lebih 
luas dibandingkan daratannya, laut Indonesia mencapai 70% total wilayahnya. Hal 
tersebut membuat Indonesia memiliki kekayaan laut yang begitu besar (Safirudin, 
2016). Banyaknya pulau tidak terlepas dari pesisir pantai yang didalami oleh 
banyak kehidupan sosial budaya, masalah masyarakat pesisir nelayan yang 
mengalami keterikatan hubungan yang sangat erat. Kini usaha perikanan laut 
menjadi sumber tumpuan harapan pertumbuhan baru bagi ekonomi Indonesia. Bagi 
nelayan, usaha perikanan laut sebagai mata pencaharian hidup untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup mereka. 
Sektor perikanan tangkap memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembangunan nasional. Sektor perikanan membutuhkan banyak tenaga kerja, mulai 
dari kegiatan penangkapan, budidaya, pengolahan, distribusi, dan perdagangan 
(Triarso, 2012). Nelayan kini tidak lagi usaha secara pribadi, dimana nelayan tidak 
lagi bermodalkan peralatan tradisional seingga membuat nelayan mengambil 
pilihan lain, mereka menjadi seorang Anak Buah Kapal (ABK). Mereka akan 
menjadi buruh nelayan, atau mengusahakan dirinya dengan modal yang dimiliki 
menjadi seorang juragan. Hubungan-hubungan ini tidak terlepas dari minimnya 
sumberdaya yang dimiliki oleh masyarakat. 
Menurut Arif Satria (2002), menjelaskan bahwa masyarakat nelayan 
merupakan sekumpulan individu atau kelompok masyarakat yang mendiami suatu 
wilayah pesisir. Sumber kehidupan perekonomiannya bergantung secara langsung 
pada sumberdaya laut dan ekosistem sekitarnya, serta membentuk dan memiliki 
kebudayaan yang khas. Salah  satu ciri khas pada kehidupan masyarakat nelayan 
adalah adanya ikatan yang kuat dan lemah dalam pola hubungan patron-klien. 
Sebagian besar masyarakat nelayan menganggap memiliki hubungan yang baik 
dengan patron merupakan langkah penting untuk menjaga kelangsungan dalam 
 

































usaha perikanan mereka. Hal ini menunjukan masyarakat nelayan memiliki sistem 
tradisional untuk menjalankan fungsi-fungsinya. 
Salah satu strategi adaptasi dalam mengatasi kesulitan ekonomi yang 
dihadapi oleh nelayan adalah menjalin hubungan sosial. Hubungan yang dimaksud 
adalah hubungan patron klien, hubungan patron-klien merupakan kasus khusus 
hubungan antara dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan 
instrumental, dimana seseorang yang kedudukan sosialnya lebih tinggi (patron) 
menggunakan pengaruh sumberdaya yang dimilikinya untuk memberikan 
keuntungan kepada orang yang memiliki status sosial yang lebih rendah (klien) 
(Kusnadi, 2010). Selanjutnya klien akan membalas pemberian tersebut dengan 
memberikan dukungan atau hasil termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron. 
Hubungan patron-klien ditandai dengan patron memberikan pekerjaan, 
perlindungan, infrastruktur, dan berbagai manfaat lainnya kepada klien yang tidak 
mampu dengan imbalan klien memberikan berbagai bentuk kesetiaan, pelayanan 
dan bahkan dukungan politik kepada patron (Hefni, 2009). Dengan menjalin 
hubungan patron klien diharapkan mampu mengatasi tekanan ekonomi nelayan. 
Secara keseluruhan keberadaan nelayan tradisional berada pada garis 
kemiskinandan secara khusus nelayan tradisional di wilayah Pelabuhan Kota 
Pasuruan, Kecamatan Panggungrejo Kelurahan Mandaran Kota Pasuruan. 
Dengan hal itu ketergantungan terjalin antara patron maupun klien. 
Keberadaan patron di masyarakat nelayan sangat berpengaruh karena patron adalah 
orang yang tingkat ekonominya lebih tinggi dari para nelayan. Patron juga 
membantu nelayan yang tidak mampu untuk melakukan kegiatan menangkap ikan, 
baik materi maupun alat tangkap seperti jaring, perahu, dan lainnya. 
Sebaliknya klien atau nelayan dalam hal ini merupakan masyarakat yang 
tingkat ekonomi masih jauh dibandingkan dengan patron. Nelayan yang tidak 
memiliki peralatan untuk menangkap ikan mereka akan bekerja dengan patron 
dengan cara meminjam peralatan tangkap, perahun dan peralatan lainnya. 
Masyarakat nelayan yang kita ketahui adalah kelompok masyarakat dimana 
masyarakat ini menggantungkan hidupnya pada hasil laut terutama yang ada di 
wilayah pesisir. Jika hasil laut tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka dan 
 

































kesusahan maka mereka akan mencari cara untuk mendapatkan bantuan atau dana 
demi kebutuhannya terpenuhi. Salah satu solusi yang ada yaitu meminjak uang 
kepada patron atau juragan denga jaminan mereka akan bekerja dengannya. 
Patron secara tidak langsung menguasai ekonomi masyarakat nelayan namun 
hal tersebut menjadi sebuah ketimpangan bagi masyarakat nelayan tersebut. Pola 
hubungan patron klien penting dilakukan sebab menjadi dasar perumusan dan 
penentu pelaksanaan suatu kebijakan pembangunan bagi suatu masyarakat tertentu 
di lapangan. Dalam perencanaan program-program pembangunan perikanan yang 
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat nelayan, seperti program dalam 
mengatasi masalah permodalan dan pemasaran ikan yang harus dilakukan 
berdasarkan karakteristik sosial budaya masyarakat nelayan, guna menghindari 
tekanan-tekanan sosial baru.  Kondisi ini menjadi hal yang penting untuk dilakukan 
suatu penelitian terkait dengan pola hubungan patron-klien pada usaha perikanan 
tangkap di Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola hubungan patron klien pada usaha perikanan tangkap di 
Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur. ? 
2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat hubungan patron 
klien pada usaha perikanan tangkap di Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, 
Jawa Timur ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pola hubungan patron-klien pada usaha 
perikanan tangkap di Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat hubungan patron-klien pada usaha perikanan tangkap di 
Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur. 
1.4 Manfaat Penelitian 





































 Penelitian ini bisa mengetahui hubungan patron klien dalam usaha 
perikanan tangkap. 
 Penelitian ini akan memberikan pengalaman kepada mahasiswa 
bagaimana cara peneliti dan bagaimana cara menggunakan teori 
sebagai kacamata untuk melakukan penelitian. 
2. Masyarakat 
 Sebagai bahan informasi untuk menambahkan wawasan dalam 
usaha perikanan serta mampu mengatasi permasalahan yang ada. 
  
 



































2.1 Konsep dan Pola Hubungan Patron Klien 
Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai bentuk 
(struktur) yang tetap, sedangkan menurut kamus antropologi pola adalah rangkaian 
unsur-unsur yang sudah mantap mengenai suatu gejala dan dapat dipakai sebagai 
contoh dalam menggambarkan atau mendeskripsikan gejala itu sendiri (Suyoto, 
1985). Pola adalah struktur yang tetap berdiri dari unsur-unsur terhadap suatu 
perilaku dan dapat dipakai untuk menggambarkan atau mendeskripsikan gejala 
perilaku itu sendiri. 
Pola hubungan patron klien adalah salah satu kasus khusus hubungan antar 
dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan instrumental, dimana 
seseorang yang lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan 
pengaruh dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau 
keuntungan atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya 
(klien), yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan 
dukungan yang umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron. 
Dalam hubungan ini,pertukaran tersebut merupakan jalinan yang rumit dan 
berkelanjutan, biasanya baru terhapus dalam jangka panjang. Imbalan yang 
diberikan klien bukan imbalan berupa materi melainkan dalam bentuk lainnya. Si 
patron tidak akan mengharapkan materi atau uang dari klien tapi mengharapkan 
imbalan lainnya yang dibutuhkan. 
Hubungan diantara keduanya kemudian berkembang dan melahirkan 
hubungan yang bersifat resiprositas dan disebut dengan hubungan patron klien. 
Istilah “patron” berasal dari ungkapan  bahasa spanyol yang secara etimologis 
berarti “seseorang yang memiliki kekuasaan, status, wewenang, dan pengaruh”, 
sedanhkan “klien” berarti “bawahan atau orang yang diperintah dan yang disuruh” 
(Usman, 2004). Teori ini hadir untuk menjelaskan bahwa di dalam sebuah interaksi 
sosial masing-masing aktor melakukan hubungan timbal balik. Hubungan ini 
dilakukan baik secara vertikal (kedudukan lebih tinggi) ataupun horizontal 
(Kedudukannya sama). 
 

































Platteau (1995) mendefinisikan bahwa hubungan patron klien sebagai 
hubungan yang bersifat asimetris dan bersifat jangka panjang. Hubungan yang 
terjadi tidak hanya terciptanya pertukaran barang dan jasa dari kedua belah pihak, 
namun terkadang terbentuk hubungan yang saling ketergantungan dan kekerabatan 
timbul akibat relasi dan kepercayaan yang berlangsung cukup lama. Hal tersebut 
sebagai konsekuensi dari besarnya resiko kegiatan perikanan tangkap. Menjalin 
ikatan dengan patron merupakan langkah yang penting dalam meajaga 
kelangsungan pola kegiatan karena pola patron klien merupakan jaminan sosial dan 
ekonomi (Satria, 2002). 
Menguraikan arti dalam hubungan patron klien menurut Pelras (2009), 
“patron” berasal dari kata “patronus” yang berarti “bangsawan”, sementara “klien” 
berasal dari kata “clien” yang berarti pengikut. Secara rinci, pelras mengartikan 
hubungan patron klien sebagai hubungan tidak setara antara seorang bangsawan 
dengan sejumlah rakyat biasa sebagai pengikutnya berdasarkan pertukaran barang 
dan jasa termasuk kekuasaan yang didalamnya kebergantungan klien kepada patron 
diimbali dengan perlindungan patron terhadap klien. 
Teori ini hadir untuk menjelaskan bahwa dalam suatu interaksi sosial masing-
masing aktor melakukan hubungan timbal-balik. Hubungan ini dilakukan secara 
vertikal (satu aktor kedudukannya lebih tinggi) maupun secara horizontal (masing-
masing aktor kedudukannya sama). Istilah patron berasal dari bahasa Spanyol yang 
secara etimologis berarti seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, 
wewenang dan pengaruh, sedangkan klien berarti bawahan atau orang yang 
diperintah oleh yang disuruh (Usman, 2004). Patron dan klien berasal dari suatu 
model hubungan sosial yang berlangsung pada zaman Romawi Kuno. 
Seorang patronus adalah bangsawan yang memiliki sejumlah warga dari 
tingkat lebih rendah, yang disebut clients, yang berada di bawah perlindungannya. 
Meski para klien secara hukum adalah orang bebas, mereka tidak sepenuhnya 
merdeka. Mereka memiliki hubungan dekat dengan keluarga pelindung mereka. 
Ikatan antara patron dan klien mereka bangun berdasarkan hak dan kewajiban 
timbal balik yang biasanya bersifat turun temurun (Pelras, 2009). Hubungan patron 
klien adalah pertukaran hubungan antara kedua peran yang dapat dinyatakan 
 

































sebagai kasus khusus dari sebuah ikatan yang melibatkan persahabatan instrumental 
dimana seorang individu dengan status sosioekonominya yang lebih tinggi (patron) 
menggunakan pengaruh dan sumber dayanya untuk menyediakan perlindungan, 
serta keuntungan-keuntungan bagi seseorang dengan status yang di angapnya lebih 
rendah (klien). Klien kemudian membalasnya dengan menawarkan dukungan 
umum dan bantuan termasuk jasa pribadi kepada patronnya. Sebagai pola 
pertukaran yang tersebar jasa dan barang yang dipertukarkan oleh patron dan klien 
mencerminkan kebutuhan yang timbul dan sumber daya yang dimiliki oleh masing-
masing pihak. 
Batasan yang dikemukakan oleh Pelras itu adalah tentang eksistensi kelas 
bangsawan sebagai patron, sehingga batasan patron klien yang di kemukakan oleh 
Pelras tersebut hanya relevan pada masyarakat yang hubungan patron kliennya 
identik dengan hubungan bangsawan dengan rakyat jelata. Hal ini berbeda dengan 
pendapat Scott, yang dapat dikatakan lebih fleksibel dalam menetapkan batasan 
hubungan antara patron dengan klien. Definisi bahwa ikatan patron klien 
didasarkan dan berfokus pada pertukaran yang tidak setara yang berlangsung antara 
kedua belah pihak, serta tidak didasarkan pada kriteria askripsi. Oleh karen itu siapa 
saja yang memiliki modal dalam hubungan yang bersifat vertikal, maka ia dapat 
berstatus sebagai patron. Scott (1983) menjelaskan ciri-ciri ikatan patron klien 
sebagai berikut : 
1. Karena adanya kepemilikan sumberdaya ekonomi yang tidak seimbang 
2. Adanya hubungan resiprositas. Hubungan resiprositas adalah hubungan 
yang saling menguntungkan, saling memberi dan menerima walaupun 
dalam kadar yang tidak seimbang 
3. Hubungan loyalitas. Loyalitas adalah kesetiaan atau kepatuhan. 
4. Hubungan personal. Hubungan personal merupakan hubungan yang bersifat 
langsung dan intensif antara patron dan klien, yang menyebabkan hubungan 
terjadi tidak bersifat semata-mata bermotifkan keuntungan saja melainkan 
juga mengandung unsur perasaan yang bisa terdapat dalam hubungan yang 
bersifat pribadi. 
 

































Scott memberikan contoh terhadap hasil temuannya dengan melihat 
hubungan timbal balik yang terjadi antara petani penggarap dengan pemilik lahan. 
Supaya bisa menjadi patron, pemillik lahan memanfaatkan modal yang dimilikinya 
untuk merekrut klien. Mereka memberikan pekerjaan berupa menggarap lahan yang 
dimiliki patron. Selain patron juga tidak segan-segan melindungi kliennya dengan 
memberikan jaminan ketika paceklik tiba maupun melindungi para penggarap lahan 
terhadap makelar. Dari perlindungan inilah patron mengharapkan hadiah dari 
kliennya, tergantung pada apa yang dibutuhkan oleh sang patron kelak. Singkatnya, 
seorang patron menurut Scott berposisi dan berfungsi sebagai pemberi terhadap 
kliennya, sedangkan klien berposisi sebagai penerima segala sesuatu yang 
diberikan oleh patronnya (Scott, 1972). Adapun arus patron ke klien yang dideteksi 
oleh James Scott berkaitan dengan kehidupan petani adalah sebagai berikut : 
1. Penghidupan substensi dasar yaitu pemberian pekerjaan tetap atau tanah 
untuk bercocok tanam. 
2. Jaminan krisis substensi, patron menjamin dasar substensi bagi kliennya 
dengan menyerap kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh permasalahan-
permasalahan (paceklik dan lain-lain) yang akan mengganggu kehidupan 
kliennya. 
3. Perlindungan. Perlindungan dari tekanan luar. 
4. Makelar dan pengaruh. Patron selain menggunakan kekuatannya untuk 
melindungi kliennya, ia juga dapat menggunakan kekuatannya untuk 
menarik keuntungan dari kliennya sebagai imbalan atas perlindungannya. 
5. Jasa patron secara kolektif. Secara internal patron sebagai kelompok dapat 
melakukan fungsi ekonomisnya secara kolektif. Yaitu mengelola berbagai 
bantuan secara kolektif bagi kliennya. 
Sedangkan arus dari klien ke patron, menurut James Scott adalah jasa atau 
tenaga yang berupa keahlian teknisnya bagi kepentingan patron. Adapun jasa-jasa 
tersebut berupa jasa pekerjaan dasar/pertanian, jasa tambahan bagi rumah tangga, 
jasa domestik pribadi, pemberian makanan secara periodik dan lain-lain. Dalam 
patron klien hubungan tidak berdasarkan pemaksaan atau kekerasan. Hubungan ini 
identik terjadi dalam bentuk hubungan pertemanan atau hubungan yang sama-sama 
menguntungkan (simbiosis mutualisme). Seperti yang disampaikan (Scott, 1972) 
 

































yang mengatakan bahwa hubungan patronase mengandung dua unsur utama yaitu 
pertama adalah bahwa apa yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang 
berharga di mata pihak lain, entah pemberian itu berupa barang ataupun jasa, dan 
bisa berbagai ragam bentuknya. Dengan pemberian barang dan jasa pihak penerima 
merasa berkewajiban untuk membalasnya, sehingga terjadi hubungan timbal balik. 
Kedua adanya unsur timbal balik yang membedakan dengan hubungan yang 
bersifat pemkasaan atau hubungan karena adanya wewenang formal (Putra, 1988). 
Sekalipun hubungan patron klien terbangun bukan atas dasar paksaan, 
namun hubungan ini tetaplah tidak seimbang. Ketidak seimbangan terjadi karena 
ada satu aktor (patron) yang mendominasi aktor yang lain (klien). Patron memiliki 
sesuatu modal yang bisa ditawarkan kepada klien, sementara klien hanya bisa 
memberikan hadiah sebagai bentuk timbal balik. Seperti dalam kasus petani pemilik 
lahan dengan para penggarap, tentu penggarap sebagai klien lebih tergantung 
kepada sang patron. Begitu juga dengan para petani yang menjadi buruh harus lebih 
meluangkan waktunya dan mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh majikan. 
Hubunga patron klien ini juga mempunyai akhir atau bisa diakhiri. Bagi 
Scott ada ambang batas yang menyebabkan seorang klien berpikir bahwa hubungan 
patron klien ini telah berubah menjadi hubungan yang tidak adil dan eksploatif yaitu 
ambang batas yang berdimensi kultural dan dimensi obyektif. Dimensi kultural 
disini oleh Scott diartikan sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan minimum secara 
kultural para klien. Pemenuhan kebutuhan minimum kultural itu misalnya acara 
ritual, kebutuhan sosial kolektif atau kelompok dan lain-lain. 
Sedangkan dimensi obyektif lebih cenderung kepada pemenuhan kebutuhan 
dasar atau minimum yang mendasarkan kepada kepuasan diri. Seperti lahan yang 
cukup untuk memberi makan, memberi bantuan untuk orang yang sakit dan lain-
lain. Jika para patron tidak sanggup memenuhi dua dimensi kebutuhan tersebut 
dalam konteks kepuasan para klien, maka menurut Scott klien akan berpikir 
hubungan patron klien ini menjadi hubungan yang sifatnya dominatif dan 
eksploatif. Untuk itulah dalam relasi patron klien masing-masing aktor memiliki 
posisi tawar. Klien meskipun sangat bergantung kepada sang patron, tetap memiliki 
posisi tawar. Begitu juga dengan patron, modal yang dimilikinya tidak serta merta 
 

































membuatnya bisa melakukan eksploitasi kepada klien maupun memberikan 
keputusan yang merugikan klien. Selama masih merasa memperoleh keuntungan 
dari pihak lain, hubungan patron klien masih terus berlangsung. 
Selain itu ada pendapat yang mengatakan bahwa pertukaran barang atau jasa 
yang dalam hubungan patron klien adalah tidak seimbang dan tidak 
menguntungkan pada dasarnya merupakan pandangan yang subyektif atau 
berdasarkan perspektif luar. Perspektif semacam ini mengemuka karena hubungan 
patronase terlalu diperhitungkan dan dipertimbangkan secara ekonomis. Padahal 
jika diperhatikan secara lebihm mendalam akan ditemukan sebuah kenyataan 
bahwa bukankah hubungan tersebut tidak akan terjadi kalau masing-masing pihak 
yang terlibat tidak diuntungkan. Atau dalam ungkapan lain dapat dikatakan bahwa 
hubungan semacam ini dapat terus berlangsung dalam kurun waktu yang lama 
karena para pelaku yang terlibat di dalamnya mendapatkan keuntungan. 
2.2 Pengertian dan Karakteristik Masyarakat Pesisir 
2.2.1 Masyarakat Pesisir 
Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang memiliki lingkungan yang 
berbeda dengan lingkungan yg bukan di daerah pesisir mereka juga memiliki watak 
yang keras dan masyarakat bisa terbilang sebagai masyarakat yang tertinggal dalam 
hal infrastruktur, ekonomi, dan lain-lainnya. Mata pencaharian masyarakat pesisir 
adalah sebagai nelayan, mereka memanfaatkan sumberdaya laut sebagai sumber 
kehidupan sehari harinya. 
Nelayan adalah orang yang mata pencaharianya menangkap ikan di 
perairan. Dalam perstatistikan perairan umun, nelayan merupakan individu yang 
aktif melakukan penangkapan ikan di perairan umum. Nelayan dapat dibedakan 
menjadi tiga, yang pertama nelayan buruh, kedua nelayan jugan, dan yang terakhir 
nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja langsung 
menggunakan alat tangkap milik orang lain. Nelayan juragan adalah seorang yang 
memiliki peralatan tangkap ikan dan pemilik perahu yang di operasikan kepada 
orang lain. Lalu nelayan perorangan yaitu nelayan yang memiliki peralatan 
tangkap, kapal, dan pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain (Satria, 2015). 
 

































2.2.2 Karakteristik Masyarakat Pesisir 
Karakteristik masyarakat pesisir sangat berbeda dengan masyarakat agraris 
karena dua masyarakat tersebut berbeda sumberdaya yang dihadapi. Nelayan 
memanfaatkan sumberdaya yang hingga sekarang masih bersifat terbuka. Dengan 
kondisi seperti itu para nelayan harus berpindah pindah tempat untuk mendapatkan 
hasil yang banyak. Kondisi tersebut membuat nelayan memiliki karakteristik yang 
keras, tegas, dan terbuka. 
Hal terpenting untuk dipahami yang membahas karakteristik masyarakat 
pesisir adalah tentang konsep masyarakatnya sendiri, menurut (Soekanto, 1990), 
banyak definisi tentang unsur-unsur dalam masyarakat : 
1. Manusia yang hidup bersama 
2. Mereka bercampur untuk waktu yang lama 
3. Mereka sadar sebagai suatu kesatuan 
4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama 
Membedakan pengertian masyarakat dari satu kesatuan menjadi matriks 
masyarakat, dan dalam hal ini masyarakat sebagai komunitas. Matriks ini terdiri 
dari satuan-satuan sosial yaitu golongan sosial, kategori sosial, jarigan sosial, 
kelompok, himpunan, dan komunitas. Lalu ada unsur pengikut mencakup pusat 
orientasi, sarana interaksi, aktivitas interaksi. Kesinambungan, identitas. Lokasi 
sistem adat dan norma, organisasi tradisiona, organisasi buatan, dan pimpinan. 
Di Indonesia kebanyakan masyarakat pesisir merupakan representasi dari 
dua tipe komunitas desa yaitu desa petani dan desa terisolasi (Satria, 2015). Meski 
demikian masyarakat  pesisir (khususnya yang bergerak pada kegiatan perikanan) 
pada umunya mencirikan sebagai kebudayaan folk. Kebudayaan folk dapat diteliti 
pada komunitas kecil. Dalam konteks kebudayaan pesisir, masyarakat desa 
terisolasi dan masyarakat pantai dapat merupkan gambaran wujud komunitas kecil 
desa yang memiliki beberapa ciri : 
1. Masyarakat dengan identitas yang khas 
2. Jumlah penduduk yang cukup terbatas sehingga masih saling mengenal satu 
sama lain 
 

































3. Seragam dengan perbedaan yang terbatas 
4. Kebutuhan dengan penduduknya yang terbatas sehingga semua dapat 
dipenuhi sendiri tanpa bergantung pada pasar luar 
Untuk lebih memperjelas karakteristik masyarakat pesisir sebagai 
representasi tipe desa pantai dan desa terisolasi, berikut ini adalah uraian secara 
singkat dari berbagai aspek yaitu sistem pengetahuan, sistem kepercayaan, peran 
perempuan, struktur sosial, dan posisi sossial nelayan. 
1. Sistem pengetahuan 
Teknik penangkapan ikan didapatkan dari warisan orang tua atau para 
pendahulu mereka yang berdasarkan pengalaman. Penegtahuan tersebut 
yang menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kelangsungan hidup 
mereka sebagi nelayan 
Masyarakat nelayan kebanyakan kurang mampu memanfaatkan peluang-
peluang yang tersedia dibandingkan masyarakat miskin lainnya yang 
dikarenakan pengetahuan tradisional mereka terhadap lingkungan hidupnya 
cukup tinggi dan hal tersebut juga tidak dibarengi pengetahuan modern. 
Banyak pengetahuan tradisional nelayan yang positif dan bisa 
dikembangkan, seperti pengetahuan tentang kondisi dan rahasia alam yang 
berkaitan dengan musim ikan, sampai tingkah laku organisme laut. (Satria, 
2015). 
Pengetahuan yang dimiliki nelayan lainnya yaitu tentang pemeliharaan 
sampan atau perahu sebagai kendaraan mereka saat sedang menangkap 
ikan, mulai proses pembuatan hingga bagaimana membersihkan kapal 
mereka agar tidak dimakan hewan laut seperti, bintang laut, kepiting, dan 
krikip. Penegtahuan tradisional tersebut merupakan kekayaan intelektual 
mereka yang hingga kini terus dipertahankan. 
2. Sistem Kepercayaan 
Kepercayaan nelayan masih cukup kuat bahwa laut memiliki kekuatan 
magis bagi mereka, sehingga diperlukan perlakuan khusus dalam 
melakukan aktivitas penangkapan ikan agar keselamatan dan hasil 
tangkapan semakin terjamin 
 

































Sistem kepercayaan tersebut hingga saat ini masih mencirikan kebudayan 
nelayan, namun seiring perkembangan jaman berkat meningkatnya 
penidikan atau intensitas pendalaman terhadap nilai-nilai agama, upacara 
tersebut hanya sebagai ritualisme. Yang maksudnya suatu tradisi yang 
masih dipertahankan,. Jadi, tradisi tersebut hanya sebagai salah satu 
instrumen sosial dalam komunitas nelayan (Satria, 2015). 
3. Peran Perempuan 
Perempuan yang berstatus sebagai istri nelayan merupakan orang yang 
bergelut dengan urusan rumah tangg, juga menjalankan fungi ekonomi, baik 
dalam kegiatan menangkap ikan di perairan dangkal, pengolahan ikan, 
maupun kegiatan perdagangan. Pembagian kerja keluarga nelayan adalah 
pria menangkap ikan sedangkan perempuan menjual hasil tangkapan 
tersebut. Peran perempuan ini merupakan faktor penting dalam 
menstabilkan ekonomi pada beberapa masyarakat nelayan karena pria 
menangkap ikan hanya berapa hari sedangkan perempuan bekerja sepanjang 
tahun. Dengan kondisi rumah tangga yang kesulitan ekonomi mendorong 
istri ikut mencari nafkah. Istri nelayan juga dominan dalam megatur 
pengeluaran rumah tangga. Dengan semua hal tersebut peranan istri menjadi 
salah satu pertimbangan dalam setiap program pemberdayaan. 
4. Posisi Sosial Nelayan 
Posisi sosial nelayan dalam masyarakat juga menarik untuk dicermati baik 
secara kultur maupun struktur. Hal ini disebabkan nelayan memiliki status 
yang rendah. Rendahnya posisi nelayan bisa disebabkan keterasingan dalam 
artian mereka tidak dapat berinteraksi dengan masyarakat lainnya (selain 
masyarakat nelayan). Jarak yang jauh dari masyarakat non nelayan 
merupakan penyebab mereka kurang bersosialisasi dengan masyarakat luar 
(Satria, 2015). 
2.3 Hubungan Kerja dan Sosial 
2.3.1 Hubungan Kerja 
Hubungan kerja adalah suatu kontrak yang terjadi dan disetujui bersama 
karena adanya ketergantungan sumberdaya alam. Terjadinya perluasan daerah yang 
meningkat secara efektif dan ekstensif menjadikan pembagian kerja diantara 
 

































banyak orang (Scott, 1993). Hubungan kerjasama adanya interaksi yang terjadi 
antara dua orang atau lebih, manusia memerlukan perlindungan dari rekan-
rekannya, manusia mempunyai kemampuan yang terbatas dalam pergaulan hidup 
dan lain sebagainya. 
Kerjasama adalah hal yang penting dalam suatu hubungan kerja, ditandai 
dengan usaha untuk mengurangi perbedaan yang terdapat antara kelompok. Aksi 
dan reaksi dari kedua belah pihak selalu menjurus pada keseimbangan. Manusia 
setiap hari bergelut dengan berbagai macam kegiatan dengan bidangnya masing-
masing. Adanya rasa ketergantungan dengan orang lain menandakan bahwa 
manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa hidup bersama orang lain. Dengan 
demikian, maka kerjasama merupakan salah satu alternatif dalam menyeimbangkan 
dan memajukan kehidupan bersama. Dan kerjasama sebagai salah satu bentuk 
interaksi sosial universal yang ada pada masyarakat dimanapun berada. Khususnya 
masyarakat nelayan yang terdapat dua sisi kehidupan yakni patron dan klien. 
Adanya potensi dan sumberdaya yang dimiliki berbeda mendorong timbulnya 
kerjasama, untuk mencapai tujuan bersama secara bersama pula. 
2.3.2 Hubungan Sosial 
Hubungan sosial merupakan syarat untuk terjadinya kegiatan yang 
berlangsung dalam suatu masyarakat. Interaksi sosial bisa dikatakan hubungan 
sosial yang dinamis, menyangkut hubungan perorangan antara kelompok dengan 
kelompok, maupun perorangan dengan kelompok. Aktivitas sosial sebagai 
perwujudan dari kedinamisan hidup di masyarakat. 
Pola hubungan sosial ada bermacam-macam dalam masyarakat seperti, 
gotong royong, sesama masyarakat merupakan salah satu bentuk yang sering 
dijumpai di masyarakat. Interaksi sosial merupakan suatu pertukaran pikiran antara 
individu atau kelompok yang bertujuan untuk memperoleh sarana dan mencapai 
tujuan tersebut. 
2.4 Jenis Pola Hubungan Patron Klien 
2.4.1 Hubungan Eksploitatif 
Hubungan patron klien yang dilihat Scott sebagai melindungi yang lemah 
bagi popkin adalah suatu hubungan eksploitasi untuk mendapatkan sumberdaya 
 

































murah, yaitu tenaga kerja. Nelayan diberi kesempatan untuk hal-hal kecil seperti 
mencari butir-butir padi yang tersisa agar mereka tidak meminta bayaran sebagai 
tenaga kerja permanen. Pada hakekatnya yang berlaku bukan prinsip moral 
melainkan prinsip rasional. Namun teori “pilihan rasional” juga tak berlaku dalam 
kasus dimana perhitungan perorangan secara mudah atas untung rugi bukan model 
yang tepat dalam pembuatan keputusan petani, juga ketika masalah “free riders” 
tidak signifikan mempengaruhi perilaku kolektif. 
Premis dasar terciptanya pola hubungan eksploitasi disebabkan oleh adanya 
stratifikasi sosial, yakni adanya perbedaan status diantara pelaku ekonomi. 
Dikatakan lebih lanjut bahwa dalam situasi ketimpangan, kelompok yang 
mengendalikan sumber daya kemungkinan akan menciba mengeksploitasi 
kelompok yang sumberdayanya terbatas. Pihak yang mengeksploitasi semata-mata 
mengejar apa yang mereka bayangkan menjadi kepentingan terbaik mereka. 
Kelompok dengan sumberdaya yang melimpah dan berkuasa dapat memaksakan 
sistem gagasan mereka terhadap seluruh masyarakat, sedangkan kelompok tanpa 
sumber daya mempunyai sistem gagasan yang dipaksakan terhadap mereka. 
Eksploitasi adalah ada individu, kelompok, atau kelas yang secara tidak adil 
atau secara tidak wajar menarik keuntungan dari kerja, atau atas keinginan orang 
lain (Scott, 1981). Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam pengertian ini ada dua cara 
eksploitasi. Pertama, harus dilihat sebagai suatu hubungan antara perorangan, dan 
ada pihak yang mengeksploitasi dan dieksploitasi. Kedua,merupakan distribusi 
tidak wajar dari usaha dan hasilnya. Eksploitasi berbeda dengan resiprositas dalam 
hubungan patron klien. Resiprositas mengandung prinsip bahwa individu atau 
kelompok harus membantu mereka yang pernah membantunya atau janagn 
merugikannya (Scott, 1981). 
2.4.2 Hubungan Resiprositas 
Resoprositas menurut Scott (1981), mengandung prinsip bahwa individu 
atau kelompok harus membantu mereka yang pernah membantunya atau jangan 
merugikannya. Hadiah atau jasa yang diterima bagi penerima membuat kewajiban 
timbal balik balasan dengan hadiah atau jasa dengan nilai yang sebanding. Dalam 
kaitan ini Malinowski dan Mauss, menemukan bahwa resiprositas berfungsi 
 

































sebagai landasan bagi struktur persahabatan dan persekutuan dalam masyarakat 
tardisional (Scott, 1994). Dalam pandangan ekonomi resiprositas menunjukan pada 
bentuk pertukaran yang ditanamkan secara sosial dalam masyarakat simetris yang 
skalanya kecil (Hettne, 2001). Dengan demikian dapat diartikan resiprositas adalah 
hubungan yang saling menguntungkan, saling memberi dan menerima walaupun 
dalam keadaan yang tidak seimbang.  
Hubungan timbal balik merupakan rumus sentral bagi perilaku setiap 
individu, antara petani dengan pemilik modal. Hubungan resiprositas sebagai 
rumusan moral merupakan kunci dari etika subsistensi. Prinsip moral ini 
berdasarkan gagasan bahwaorang harus membantu mereka yang sebelumnya perna 
membantu, atau paling tidak jangan sampai merugikannya (Damsar, 1997). 
2.5 Triangulasi Data 
Pentingnya validitas data  pada sebuah penelitian merupakan hal yang sangat 
penting, terlebih dalam penelitian kualitatif. Menurut Alwasilah (2008), 
menjelaskan validitas dibutuhkan dalam penelitian itu sendiri, bukan sekedar 
metode atau kesimpulan yang terlepas dari konteksnya. 
Menurut Sugiyono (2008) validitas data pada penelitian kualitatif terdapat 
dua macam, yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal 
berkaitan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai. 
Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan derajat akurasi apakah hasil 
penelitian dapat diterapkan pada populasi sampel yang sudah diambil. 
Dalam penelitian kualitatif peneliti harus mendapatkan data yang valid dan 
kebenaran data yang diambil, maka dari itu pengumpulan data perlu mengandalkan 
validitas data agar data yang diperoleh tidak cacat. Ada metode yang bisa digunakan 
dalam melakukan validitas data yaitu metode triangulasi. 
Triangulasi merupakan metode mendapatkan data yang valid dengan 
menggunakan pendekatan metode ganda. Dengan kata lain triangulasi data 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari data yang sudah ada untuk pengecekan atau 
pembanding terhadap data yang sudah ada. Menurut Bachtiar (2010) triangulasi 
data ada berbagai macam cara yaitu: 
 

































a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber membandingkan, melihat ulang derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan 
apa yang dikatakan oleh responden dengan yang dikatakan secara pribadi, 
dan bisa juga dengan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 
yang ada, seperti jurnal, teori, dan penelitian terdahulu. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik atau metode adalah usaha melihat validnya data, 
mengecek keabsahan temuan penelitian. Kegiatan yang dilakukan dalam 
triangulasi teknik menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Seperti wawancara, observasi 
langsung, dan dokumentasi pribadi. 
2.6 Teori Karl Max 
Teori Karl Max muncul sebagai refleksi dan kritik tajamnya terhadap 
perilaku-perilaku kapitalisme yang keterlibatan pada penindasan terhadap yang 
berkaitan secara ekonomi dan politik (Affifuddin, 2015). Dalam banyak hal Karl 
Max lebih dikenal sebagai tokoh ekonomi-politik serta pejuang kaum buruh. Karl 
max membagi evolusi perkembangan masyarakat menjadi tiga, yaitu: 
1. Feodalisme 
Pada masa feodalisme tercermin kondisi yang masih bersifat tradisional 
dimana tuan tanah merupakan pelaku ekonomi yang memiliki posisi tawar 
menawar relative tinggi dibanding pelaku ekonomi yang lain. 
2. Kapitalisme 
Pada masa kapitalisme para pengusaha merupakan pihak yang memiliki 
posisi tawar menawar yang relatif tinggi dibandingkan dengan pihak lain 
khususnya para buruh, bahkan dalam masa kapitalisme ini, buruh sama 
sekali tidak memiliki posisi tawar menawar terhadap para pengusaha 
kapitalis. Hal ini yang menyebabkan terjadinya eksploitasi besar-besaran 
terhadap buruh dan para pengusaha lebih fokus pada peningkatan 
pendapatan mereka dengan melakukan pemupukan modal. 
 


































Sejalan dengan perkembangan teknologi, pemupukan modal yang 
dilakukan pengusaha dialihkan pada investasi teknologi sehingga terjadi 
peralihan tenaga manusia dengan tenaga mesin yang pada akhirnya 
mengurangi eksploitasi buruh namun meningkatkan angka pengangguran. 
Fase ini merupakan titik awal tata masyarakat sosialis yang mana 
terjadi perubahan yaitu pemupukan modal pada masa kapitalis diganti 
dengan pemerataan kesempatan pemilikan sumber daya sehingga semua 
pihak memiliki posisi yang sama dalam hal tawar menawar. 
Teori pembangunan yang dikemukakan Karl Marx selalu didasarkan pada 
asumsi bahwa masyarakat terbagi pada dua golongan, yaitu masyarakat pemilik 
modal dengan masyarakat bukan pemilik modal dan masyarakat pemilik tanah 
dengan masyarakat pemilik bukan pemilik tanah. Dimana dalam kedua golongan 
ini terjadi konflik kepentingan. Menurut Marx, kemampuan para pengusaha terletak 
pada kemampuan mereka dalam memanfaatkan nilai lebih dan produktivitas buruh 
yang dipekerjakan. Nilai lebih merupakan selisih antara nilai produktivitas buruh 
dan upah buruh yang kemudian menjadi keuntungan bagi para pengusaha. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu perlu dijadikan pedoman untuk melakukakn penelitian 
yang akan dilakukan karena sebagai pembanding dengan penelitian yang lainnya. 
Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian atau fokus penelitian maupun 
sasaran penelitian yang tergambar pada rumusan masalah penelitian dan hasil 
penelitiannya, dibawah ini adalah penelitian terdahulu yang diambil : 
1. Kedua penelitian oleh Aris Zulfia Rifki Jurusan Ilmu Sosial, Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Amoel Surabaya 
tahun 2017 dengan judul “Relasi Patron Klien Masyarakat Pesisir Antara 
Juragan Dengan Nelayan Di Desa Pangkah Wetan Kecamatan 
Ujungpangkah Kabupaten Gresik”. Pembahasan pada penelitian ini yaitu 
tentang relasi patron klien antara juragan dan nelayan dan penyebab 
terjadinya patron klien pada wilayah tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 
 

































menjalin ikatan dengan patron klien merupakan langkah yang penting untuk 
menjaga kelangsungan kegiatannya karena pola ini merupakan institusi 
jaminan sosial ekonomi. Hal itu terjadi karena sampai sekarang nelayan 
belum menemukan alternative institusi yang mampu menjamin kepentingan 
sosial ekonomi mereka. 
2. Penelitian oleh Dwi Ramadhani Kusumawati Program Studi Pendidikan 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan 
Indonesia Bandung tahun 2014 dengan judul “Hubungan Patron Klien Pada 
Masyarakat Nelayan Di Desa Blanakan Kecamatan Blanakan Kabupaten 
Subang”. Pada penelitian ini membahas mengenai sosial ekonomi 
masyarakat nelayan  yang ada di daerah yang diteliti. Pada penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kombinasi (Mixed Methods), dimana 
pendekatan penelitian ini menggabungkan antara metode kualitatif dan 
metode kuantitatif untuk digunakan secara bersamaan. Hasil dari penelitian 
ini menjelaskan bahwa keadaan sosial ekonomi di tempat yang diteliti masih 
rendah dan masih banyak sekali ketergantungan terhadap hubungan patron 
klien, serta ada faktor yang melanggengkan hubungan tersebut yang 
membuat kesejahteraan masyarakat nelayan dirasa sudah mencukupi. 
3. Penelitian oleh Sarijah Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh pada tahun 2018 dengan judul “Relasi Patron Klien Buruh 
Nelayan Dengan Toke Ikan Di Desa Pasie Kuala Ba’u Kabupaten Aceh 
Selatan”. Penelitian ini menekankan pada pola hubungan antara buruh 
nelayan dan toke, serta dampak dari relasi tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu relasi antara 
patron klien buruh nelayan terjadi  karena hubungan timbal balik antara toke 
dengan buruh nelayan dalam menjalankan hubungan dengan toke, nelayan 
harus turut dan patuh kepada toke yang telah membantu peminjaman uang 
dan peralatan tangkap, serta dampaknya adalah kehidupan buruh nelayan 
toke merupakan tempat bergantung para buruh nelayan. Dampak lainnya 
yaitu semua yang telah diberikan baik berupa alat atau uang bukan atas 
 

































prinsip kerja sama untung rugi ditanggung bersama melainka tetap menjadi 
hutang yang harus dibayar nelayan kepada toke. 
  
 




































3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian yang dilakukan dipilih dengan pertimbangan objektif guna 
mendapatkan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan. Penelitian 
dilakukan di Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
Sedangkan kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan analisis 
langsung pada kegiatan di lapangan. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data dapat secara 
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi (Sugiyono, 2014). 
 

































3.3 Tahap Penelitian 
Tahap penelitian merupakan alur yang digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan. Tahap penelitian dalam penelitian ini dapat disajikan pada gambar 
berikut: 
 
Berdasarkan tahap penelitian yang sudah dibuat, dibawah ini merupakan penjelasan 
dari tahap penelitian tersebut: 
1. Studi Literasi 
Studi literasi merupakan kegiatan dalam upaya pengumpulan data pustaka 
dengan cara membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Menurut 
Danial dan Warsiah studi literatur adalah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah, yang 
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.  
Teknik studi literasi dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap atau 
mengetahui berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang 
 

































sedang dihadapi atau diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil 
penelitian. 
2. Survei Lokasi 
Sebelum melakukan kegiatan penelitian servei lokasi merupakan hal yang 
penting untuk dilakukan, karena survei lokasi berguna untuk peneliti. Survei 
lokasi penelitian dilakukan untuk mengetahui kepastian informasi, objek 
yang akan diteliti, dan mengintepretasi dan menganilisi kondisi dilapangan 
yang sebenarnya. 
3. Pengambilan Data 
Pengumpulan data pada dasarnya berfungsi untuk mengungkapkan variabel 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan dengan cara: 
 Data Primer: 
a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 
langsung pada objek dan lokasi yang digunakan untuk penelitian. 
b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menggunakan tanya jawab secara langsung secara lisan terhadap 
responden. 
c. Dokumentasi yaitu teknik teknik pengumpulan data dan informasi 
dalam bentuk foto, tulisan, angka, gambar dan lain lain dalam 
mendukung penelitian. 
 Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan (literatur) yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, dokumen-
dokumen lainnya, jurnal dan lain lain. Data sekunder digunakan 
untuk mendukung dan memperkuat data primer peneliti.  
4. Validitas Data 
Validitas data atau keabsahan data yang akan peneliti gunakan adalah 
Triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 





































5. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data kualitatif. 
Dalam analisis data kualitatif terdapat tiga alurkegiatan yang terjadi secara 
bersamaan. Akrtivitas dalam analisis data yaitu: reduksi data, penyajian 
data, menarik kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman, 2014). 
Penelitian tentang hubungan antara pemilik kapal sebagai patron dan 
nelayan sebagai klien. Analisis pola hubungan antara patron klien majikan dengan 
nelayan, mulai dari proses rekrutmen kerja dan kontrak kerja nelayan dan sistem 
bagi hasil yang dilakukan. Berdasarkan hasil analisis maka dapat diketahui faktor 
yang menjadi pendukung dan penghambat dari hubungan antara patron dan klien 
3.4 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Yin (2009), metode 
studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang bersifat 
komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya 
menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer. 
Studi kasus digunakan untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan kawasan Pelabuhan Kota Pasuruan, Kecamatan 
Panggungrejo Kelurahan Mandaran Kota Pasuruan. Penggunaan jenis penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam permasalahan khusus, sehingga 
diperoleh gambaran secara jelas dan lengkap mengenai masalah tersebut. 
3.5 Teknik Penentuan Informan 
Teknik penentuan informan untuk menentukan sampel yang akan digunakan 
pada peneliti ini menggunakan snowball sampling. Snowball sampling adalah 
teknik penentuan sampel yang awal mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini 
disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan sampel, dan begitu seterusnya 
sehingga jumlah sampel makin lama makin banyak (Nurdiana, 2014). Dalam 
melakukan sampling identifikasi awla dimulai dengan memilih seseorang yang 
masuk dalam kriteria penelitian. Kemudian melihat hubungan keterkaitan langsung 
maupun tidak langsung dalam satu jaringan, bisa menemukan responden berikutnya 
yang akan dijadikan sampel. Proses sampling dilakukan seperti itu secara terus 
 

































menerus sampai mendapatkan informasi yang cukup dan jumlah sampel yang 
memadaidan akurat untuk dilakukan analisis data dan menarik kesimpulan. 
Informan dalam penelitian ini adalah pemilik kapal (juragan) dan para 
nelayan, dengan pertimbangan bahwa informan tersebut terkait secara langsung 
dengan pelaksana aktivitas di kawasan Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa 
Timur. Dibawah ini merupakan data responden yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan wawancara kepada responden: 
1. Juragan 
a. Bapak Rifai 
Bapak Rifai merupakan salah satu juragan kapal di Pelabuhan 
Pasuruan, beliau sudah menjadi juragan selama 15 tahun, memiliki 
satu kapal, memiliki 25 nelayan. 
b. Bapak Urip 
Bapak Urip sudah menjadi juragan selama 12 tahun, memiliki satu 
kapal, dan nelayan sebanyak 20 orang. Bapak Urip merupakan salah 
satu ketua RW yang ada di Kelurahan Mandaran, jadi warganya ada 
yang bekerja sebagai nelayan dan juragan di Pelabuhan Pasuruan. 
c. Bapak Abdul Gofur 
Bapak Abdul Gofur salah satu juragan yang ada di Pelabuhan 
Pasuruan, beliau sudah menjadi juragan selama 20 tahun, beliau juga 
menjadi salah satu juragan terlama yang ada di Pelabuhan Pasuruan. 
Memiliki dua kapal untuk berlayar, dan total nelayan yang ikut 
bekerja dengannya berjumlah 50 orang. 
2. Nelayan 
a. Bapak Sukarno 
Bapak Sukarno menjadi nelayan sudah 15 tahun, beliau ikut dengan 
juragan Bapak Rifai, masih ada ikatan saudara antara Bapak Rifai 
dengan Bapak Sukarno. Tugas Bapak Sukarno sebagai kepala kapal, 





































b. Bapak Ridho 
Bapak Ridho menjadi nelayan sudah 5 tahun, beliau ikut dengan 
juragan Bapak Rifai. Tugas Bapak Ridho di dalam kapal sebagai 
penebar jaring. 
c. Bapak Aan 
Bapak Aan bekerja sebagai nelayan sudah 10 tahun, beliau ikut 
dengan juragan Bapak Urip. Tugas Bapak Aan di dalam kapal sebagi 
nahkoda kapal. 
d. Bapak Sobir 
Bapak Sobir menjadi nelayan sudah 6 tahun, ikut dengan juragan 
Bapak Abdul Gofur. Tugas Bapak Sobir di dalam kapal sebagai 
penarik jaring ikan dan teknisi kapal. 
3.6 Metode Pengumpulan data 
3.6.1 Observasi 
Obervasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus dijalankan 
dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat yang akan 
diselidiki (Arikunto, 2006). Observasi yakni dilakukan pengamatan secara 
langsung terhadap obyek yang akan diteliti untuk memperoleh data dan bahan yang 
ada hubungannya dengan penyusunan skripsi. 
3.6.2 Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014), wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Wawancara langsung dilakukan secara tatap muka dan bersifat terbuka terhadap 
responden baik secara formal maupun informal dengan menggunakan daftar 
pertanyaan terhadap masalah yang perlu diteliti. Interview dilakukan kepada pihak 
pemilik kapal, nelayan, dan kepala pelabuhan terkait dengan hubungan patron klien 
dalam upaya peningkatan kesejahteraan nelayan. 
Pedoman wawancara atau wawancara berstruktur, yaitu berupa daftar 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber penelitian. Hal ini berguna untuk 
 

































mengarahkan penelitian dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat pedoman wawancara 
untuk mengetahui data apa yang dibutuhkan baik untuk memulai pencarian data, 
maupun memperdalam data yang sudah didapatkan sebelumnya. Dibawah ini 
adalah pedoman wawancara yang akan saya gunakan dalam penelitian ini: 
1. Pola hubungan patron klien pada usaha perikanan tangkap di Pelabuhan 
Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur 
a. Pola Hubungan Patron-Klien 
1. Bagaimana cara perekrutan atau mencari nelayan untuk ikut bekerja 
dengan juragan? 
2. Berapa lama nelayan akan ikut bekerja dengan juragan? 
3. Berapa nelayan yang dibutuhkan? 
4. Fasilitas apa yang diberikan dari juragan kepada nelayan? 
5. Apa keuntungan yang dirasakan juragan dengan adanya nelayan 
yang ikut bekerja? 
6. Sudah berapa lama nelayan ikut bekerja dengan juragan? 
7. Bagaimana awal nelayan ikut bekerja dengan juragan tersebut? 
8. Fasilitas apa yang didapat oleh nelayan dari pihak juragan? 
9. Jaminan apa saja yang diberikan juragan kepada nelayan ketika ikut 
bekerjasama? 
10. Berapa lama nelayan akan ikut bekerja dengan juragan? 
11. Berapa pendapatan yang diterima oleh nelayan dari juragan? 
12. Bagaimana hubungan nelayan dengan juragan nelayan? 
13. Apakah ada sistem hutang piutang antara juragan dengan nelayan? 
b. Permasalahan Dalam Patron-Klien 
1. Apakah pernah terjadi ketidakpuasan dengan pembagian pendapatan 
dari hasil tangkapan? 
2. Apakah pernah terjadi ketidak cocokan antara nelayan dan juragan 
dalam hal pekerjaan? 
3. Apakah ada hukuman terhadap nelayan apabila terjadi kecurangan? 
4. Permasalahan apa yang biasanya sering terjadi anatara juragan 
dengan nelayan? 
 

































c. Sistem Bagi Hasil 
1. Berapa jumlah hasil tangkapan yang diterima setiap hari? 
2. Faktor apa yang mempengaruhi hasil tangkapan ikan? 
3. Bagaimana sistem pembagian hasil dengan nelayan? 
4. Apakah ada jatah ikan yang diberikan oleh juragan? 
2. Faktor pendukung dan penghambat hubungan patron klien pada usaha 
perikanan tangkap di Pelabuhan Pasuruan, Kota Pasuruan, Jawa Timur. 
a. Hal apa yang bisa membuat nelayan tidak ikut bekerja lagi dengan 
juragan sebelumnya? 
b. Apa yang membuat nelayan betah dan ikut dengan juragan dengan 
waktu yang lama? 
3.6.3 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh data 
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 
2015). Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian sebagai data 
pendukung penelitian. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 
sesuai dengan metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif, dimana 
dalam pengumpulan data lebih banyak tergantung pada diri peneliti itu sendiri. 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit karena sekaligus 
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya 
peneliti menjadi pelapor hasil penelitian. Instrumen penunjang yang digunakan oleh 
peneliti adalah : 
1. Pedoman wawancara (interview guide) sebagai panduan wawancara dengan 
para objek penelitian yang telah diuraikan di atas. 
2. Perangkat penunjang yang meliputi catatan lapangan (field note) dan alat 
tulis menulis. 
 

































3.8 Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
langkah selanjutnya yaitu mengolah data yang sudah terkumpul dengan 
menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan susunan 
kata dan kalimat. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan 
teknis analisis data kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-
keterangan. 
Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan, menggambarkan dan 
memaparkan hasil penelitian dengan jawaban yang tepat. Analisis data pada 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data. Di dalam analisis data 
kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan/verifikasi 
(Miles dan Huberman, 2014). 
 













































Aktivitas dalam data kualitatif, yaitu : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan oleh sipeneliti untuk 
memperoleh data yang valid. Pengumpulan data ini dilakukan melalui 
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, observasi 
ke lapangan dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti mencari data yang valid. 
3. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda , mencatat keteraturan penjelasan, 
alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin 
tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan 
metode, pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-
tuntutan pemberi dana. 
3.9 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep yang diperlukan untuk memeriksa 
sejumlah kriteria tertentu dalam penelitian. Adapun keabsahan data yang akan 
peneliti gunakan adalah Triangulasi. Triangulasi adalah salah satu cara pengujian 
keabsahan data yang masuk dalam jenis uji kredibilitas atau credibility (validitas 
internal). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
 

































demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, Berikut 
penjelasannya: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Adapun sumber dari penelitian ini adalah jurnal, 
penelitian terdahulu, dan informan atau responden yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Triangulasi sumber data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dan wawancara responden kemudian membandingkan dengan 
fakta yang terjadi di lapangan. Berikut adalah contoh tahapan validasi data 
yang dilakukan: 
Data lama nelayan menjadi patron  
Dari narasumber   : Bapak Sobir (Sebagai Klien) 
Hasil wawancara menjelaskan bahwa Bapak 
Sobir mengaku sudah menjadi nelayan sudah 
tiga tahun lamanya. 
Dari narasumber lain  : Bapak Abdul Gofur (Sebagai Patron) 
Hasil wawancara Bapak Abdul Gofur 
membenarkan bahwa Bapak Sobir menjadi 
nelayan dan ikut dengannya sudah tiga tahun. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda, yaitu dengan cara wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam teknik wawancara peneliti menentukan responden atau 
informan yang akan di jadikan objek dalam wawancara tersebut. Observasi 
dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mencari 
atau melihat fakta yang ada di lapangan. Dokumentasi adalah salah satu 
teknik dalam penelitian untuk menguatkan peneliti saat melakukan 
wawancara dan observasi di lapangan. Berikut adalah contoh tahapan 
validasi data yang dilakukan: 
 


































Data nelayan dalam satu kapal 
Dari narasumber   : Bapak Rifai (Sebagai Patron) 
Hasil wawancara menyebutkan bahwa dalam 
satu kapal terdapat nelayan rata-rata 15 
sampai 20 orang. 
Dari observasi  : Terlihat dalam kapal yang dimiliki Bapak 






































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kota Pasuruan 
4.1.1 Letak Geografis 
Kota Pasuruan memiliki posisi strategis secara ekonomi, karena wilayahnya 
berada pada jalur utama transportasi dan perdagangan yang menghubungkan daerah 
Surabaya dan Bali. Dimana Kota ini berjarak sekitar 60 km dari Surabaya dan 355 
km sebelah barat laut Kota Denpasar, Provinsi Bali. Selain itu, keuntungan 
geografis lainnya adalah Kota Pasuruan dikelilingi oleh wilayah hinterland 
Kabupaten Pasuruan sebagai pendukung utama kota ini. 
Secara astronomis, Kota Pasuruan terbentang pada 112° 45′ – 112° 55′ 
Bujur Timur dan 7° 35′ – 7° 45′ Lintang Selatan. Dimana wilayahnya merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 4 meter diatas permukaan laut dan 
topografinya melandai dengan kemiringan 0 – 1% dari selatan ke utara. Sehingga 
tidaklah mengherankan jika kota ini sering dilanda banjir di musim hujan. 
Wilayah Kota Pasuruan dibagi menjadi empat kecamatan dan terbagi lagi menjadi 
34 kelurahan. Kota ini berbatasan langsung dengan: 
a. Selat Madura di sebelah utara  
b. Kecmatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan di sebelah timur 
c. Kecamatan Pohjentrek, Kabupaten Pasuruan di sebelah selatan 
d. Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan di seblah barat 
Wilayah administrasi Pemerintah Kota Pasuruan meliputi empat kecamatan, 
yakni Bugul Kidul, Purworejo, Panggungrejo dan Gadingrejo. Wilayah kecamatan 
tersebut meliputi : 





Kelurahan Bugul Kidul 
Kelurahan Tapaan 
























































Kelurahan Bugul Lor 










Sementara itu, sejak keluarnya Perda Nomer 10 Tahun 2002 desa-desa yang 
ada di Kota Pasuruan dirubah statusnya menjadi kelurahan. Jumlah keseluruhan 
kelurahan di Kota Pasuruan sebanyak 34 kelurahan. 
Semula, wilayah administrasi Kota Pasuruan hanya meliputi tiga 
kecamatan, kemudian pada tahun 2012 disahkan Perda yang mengatur pemekaran 
wilayah, yakni dengan ditambahkannya Kecamatan Panggungrejo, yang 
merupakan hasil pemecahan Kecamatan Purworejo, Gadingrejo dan Bugul Kidul. 
Namun pemekaran wilayah administrasi pemerintahan ini tidak berimbas pada 
bertambahnya luas wilayah Kota Pasuruan. 
Secara keseluruhan, Kota Pasuruan memiliki luas wilayah sebesar 35,29 
km². Dimana Kecamatan Bugulkidul merupakan kecamatan yang memiliki wilayah 
terluas yaitu sebesar 11,11 km² sedangkan Kecamatan Panggungrejo memiliki 
luasan wilayah terkecil yakni hanya sebesar 7,83 km². 
  
 

































Dapat dilihat pada orientasi wilayah administratif terpampang jelas dalam 
peta dibawah ini: 
 
 
Gambar 1. Peta Orientasi Wilayah Kota Pasuruan 
(Sumber: pasuruankota.go.id) 
Layaknya sebuah wilayah yang memiliki lambang dan memiliki filosofi 
tersendiri, Kota Pasuruan pun memiliki lambang dan beberapa makna dari lambang 
tersebut, yaitu: 
Gambar 2. Lambang Kota Pasuruan 
(Sumber: pasuruankota.go.id) 
1. Perisai Bulat Telur: Mempunyai makna melukiskan sifat-sifat ketahanan 
dari segenap potensi yang terdapat dalam Kota Pasuruan. 
 

































2. Pitam Merah Putih: Melambangkan menjiwai semangat ketahanan. 
3. Tugu Berwarna Kuning: Melambangkan monumen kebesaran Kota 
Pasuruan yang terletak di alun-alun Kota Pasuruan. 
4. Latar Belakang Gunung: Melambangkan seolah-olah Kota Pasuruan diapit 
oleh pegunungan Tengger dan Selat Madura. 
5. Padi 17 Butir dan Kapas 8: Melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan 
Kota Pasuruan, baik meliputi sandang pangan, unsur-unsur perekonomian 
yang lain maupun yang meliputi kemajuan daripada pembangunan di segala 
bidang. 
6. Pita Putih dengan Tulisan Sura Dira Satyapati: Mempunyai arti berani teguh 
hati dan setia kepada pemimpin negara dan agama, kalimat Sura Pati 
melambangkan bahwa masyarakat Kota Pasuruan akan mengingat 
pahlawan Untung Suropati. 
4.1.2 Kondisi Perekonomian Daerah Kota Pasuruan 
Kehidupan perekonomian Pasuruan memang didominasi sektor industri 
karena areal pertanian dan perkebunan di Kota Pasuruan relatif lebih sempit bila 
dibanding Kabupaten Pasuruan. Yang menonjol dari Kota Pasuruan ini adalah 
industri kayu dan logam cor. Pengaruh letak Kota Pasuruan yang strategis, di 
persimpangan jalur regional Surabaya-Probolinggo-Malang, turut memberikan 
kontribusi pada lapangan industri dan perdagangan. 
Wilayah Kota Pasuruan termasuk salah satu wilayah yang penting dalam 
perokonomian di Jawa Timur terutama karena wilayah ini merupakan jalur utama 
untuk akses transportasi dari pusat perokonomian Jawa Timur di Kota Surabaya 
dengan Bali sebagai pusat budaya dan pariwisata melalui jalur industri di Kota dan 
Kabupaten Probolinggo dan sekitarnya di wilayah Timur. 
Kota pasuruan juga diharapkan mampu memberikan akses antara produsen 
dan pasar produk industri kecil, kerajinan, dan industri yang banyak tersebar di 
wilayah Malang dan Kabupaten Pasuruan. Sehingga dengan peran penting Kota 
Pasuruan akan terangkat peringkat kemajuan industri tradisional khususnya pada 
bidang meubel, kerajinan kayu dan logam, serta industri-industri lainnya. 
(Pasuruankota.go.id) 
 

































4.1.3 Gambaran Umum Pelabuhan Pasuruan 
Pada zaman kolonial Belanda Pasuruan terkenal sebagai kota pelabuhan, 
dan bukan Pasuruan saja banyak hasil bumi dari daerah-daerah lain di Jawa Timur. 
Konon, asal nama Pasuruan diambil dari ‘pasar uang’. Kotaini berkembang menjadi 
kawasan perdaganga yang sangat ramai. Hasil bumi lantas dibawa ke Pasuruan 
kemudian didistribusikan ke pulau-pulau lain di Indonesia. Pendistribusian 
menggunakan perahu sedang dan juga kapal yang berukuran besar yang berkumpul 
di Pelabuhan Pasuruan. Hasil bumi tersebut tidak hanya dikirim di Indonesia saja, 
ada pula yang dikirim ke Eropa. Itu sebabnya selain di Surabaya, Pelabuhan 
Pasuruan dianggap sebagai sentra distribusi hasil bumi yang strategis.  
Pelabuhan Pasuruan tidak hanya sebagai tempat pendistribusian hasil bumi 
tetapi, Pelabuhan Pasuruan melayani lalu lintas laut, jadi kapal atau perahu 
melayani penumpang dari Kota Pasuruan, tidak hanya penumpang dari Pasuruan 
pelabuhan ini juga melayani penumpang dari luar daerah Kota Pasuruan. Masih ada 
lagi pelayanan yang ada di Pelabuhan Pasuruan ini yaitu, transportasi untuk sektor 
industri. Komuditi dominan yang ada adalah kayu, ada beberapa bangunan gudang 
besar sebagai tempat diletakkannya kayu yang akan dikirim. (Pasuruankota.go.id) 
 
Gambar 3. Pelabuhan Pasuruan 
Pelabuhan Pasuruan terletak di sepanjang jalan Yos Sudarso, kecamatan 
Panggungrejo, kelurahan Mandaran, Kota Pasuruan. Pelabuhan ini merupakan 
pelabuhan bersejarah yang dulunya dikenal dengan nama Tanjung Tembikar. 
Dahulu pelabuhan ini dikenal dengan nama Tanjung Tembikar karena merupakan 
tempat berlabuhnya pedagang-pedagang tembikar sekaligus sebagai salah satu 
pusat perdagangan tembikar terbesar pada waktu itu. Pada abat ke 19 Kota Pasuruan 
 

































sebagai salah satu kota pelabuhan yang terbesar di pulau Jawa. Meskipun tidak 
terlihat ramai seperti pelanbuhan yang lainnya, pelabuhan ini merupakan salah satu 
penunjang ekonomi kota Pasuruan karena menjadi sarana bagi para nelayan untuk 
mencari ikan dan sebagai sarana untuk memperlancar hubungan antar daerah dan 
pulau-pulau terdekatnya baik hubungan transportasi, ekonomi, dan lainnya. 
Masyarakat yang tinggal di sekitaran Pelabuhan Pasuruan mayoritas 
penduduk asli yang sudah lama tinggal disitu. Mereka kaum laki-laki merupakan 
masyarakat yang mata pencaharian sehari-hari adalah sebagai nelayan tapi tidak 
sedikit juga yang bekerja menjadi pengusaha, PNS, sopir, dan lain sebagainya. 
Masyarakat yang tinggal di Pelabuhan Pasuruan kebanyakan adalah orang Jawa 
namun ada juga orang Madura. Keadaan sosial disana tidak jauh beda dengan 
masyarakat pesisir pada umunya, keterbatasan ekonomi masih menjadi masalah 
yang ada disana. 
 
Gambar 4. Kegiatan Nelayan di Pelabuhan Pasuruan 
4.2 Terbentuknya Pola Hubungan Patron Klien 
Dalam lingkungan masyarakat banyak sekali hubungan antara satu individu 
dengan individu yang lain, antara satu kelompok dengan kelompok yang lain, dalam 
jumlah sedikit maupun jumlah yang besar. Contoh kelompok kecil seperti ada di 
dalam keluarga sedangkan kelompok besar seperti di masyarakat desa, kota, dan 
seterusnya. Kelompok sosial merupakan satu kesatuan antara individu atau manusia 
yang saling berdampingan dan hidup bersama, karena adanya hubungan diantara 
mereka (Soerjono, 1990). 
Hubungan yang terjadi karena ada keterkaitan seperti timbal balik yang saling 
mempengaruhi dan kesadaran untuk saling tolong menolong. Maka dari itu 
 

































masyarakat tidak pernah terlepas dengan hubungan timbal balik selama individu 
tersebut masih hidup di suatu lingkungan. Seperti halnya masyarakat nelayan, 
nelayan melakukan pekerjaan mereka tidak pernah melakukan pekerjaan sendirian 
namun mereka selalu membutuhkan orang lain untuk mempermudah dalam 
pekerjaan. Para nelayan harus melakukan pekerjaan dengan ikut sesorang yang 
memiliki modal yang tinggi (juragan) agar bisa melakukan pekerjaan sebagai 
nelayan. Menurut teori Karl Max menyebutkan bahwa masyarakat pemilik modal 
dengan masyarakat bukan pemilik modal dan masyarakat pemilik tanah dengan 
masyarakat pemilik bukan pemilik tanah. Dimana dalam kedua golongan ini terjadi 
konflik kepentingan. 
Hubungan patron-klien merupakan hubungan yang terbentuk antara dua 
orang atau lebih, dan di dalam hubungan tersebut salah satu orang memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi, sehingga dia dapat menggunakan kedudukannya 
untuk memberikan perlindungan kepada orang lain dengan statusnya yang lebih 
rendah. Ikatan yang terjalin antara juragan dan nelayan untuk menjaga 
kelangsungan kegiatan karena hubungan yg terjalin merupakan sebuah jaminan 
sosial ekonomi. Hubungan yang bersifat kerjasama dengan adanya kontrak kerja 
yang dilakukan oleh juragan dengan nelayan yang ada disana. Masyarakat disana 
kebanyakan tidak memiliki modal dalam bekerja sebagai nelayan. 
Di Pelabuhan Pasuruan terdapat hubungan patron klien, dimana hubungan 
tersebut sudah terjalin cukup lama antara juragan dengan nelayan. Penyebutan 
patron di Pelabuhan Pasuruan adalah juragan, juragan adalah pemilik kapal dan 
orang yang memiliki banyak nelayan untuk ikut bekerja untuknya mencari ikan 
hasil tangkapan di laut. Sedangkan klien di Pelabuhan Pasuruan adalah nelayan, 
nelayan merupakan orang yang bekerja untuk juragan agar mendapatkan uang dari 
hasil tangkapan ikan di laut. Tidak ada penyebutan khas untuk juragan dan nelayan 
di Pelabuhan Pasuruan, penyebutan yang biasa masyarakat ketahui disana hanya 
juragan dan nelayan. Di Pelabuhan Pasuruan dalam pola hubungan kerja para 
nelayan terdapat tingkatan nelayan atau pembagian tugas kerja untuk nelayan dalam 
satu kapal. Dalam satu kapal terdapat 15-20 nelayan, untuk satu kapal terdapat satu 
orang sebagai kepala kapal, dua orang sebagai nahkoda kapal, lima sampai tujuh 
orang sebagai penebar jaring, lima orang sebagai penarik jaring, sisa nelayan 
 

































sebagai pengumpul ikan yang sudah terjaring dan dimasukkan kedalam keranjang 
yang sudah tersedia. 
4.2.1 Pola Kerja Patron-Klien 
Strategi adaptasi yang dilakukan oleh nelayan dalam mengatasi 
permasalahan ekonomi yang dihadapinya yaitu dengan menjalin hubungan sosial. 
Hubungan sosial tersebut adalah hubungan yang bersifat patron-klien. Hubungan 
tersebut akan mempengaruhi dua aspek, yakni hubungan yang bersifat ekonomi dan 
hubungan yang bersifat non-ekonomi. Hubungan yang bersifat ekonomi ini 
merupakan aspek yang menerima dampak dari hubungan yang terjalin meliputi 
mata pencaharian, sedangkan hubungan yang bersifat non-ekonomi adalah aspek 
yang menerima dampak dari hubungan yang terjadi di luar aspek ekonomi seperti 
hubungan sosial, budaya, politik, dan jaminan sosial. Berkaitan dengan hal diatas, 
hubungan patron klien yang terjadi di daerah pelabuhan Pasuruan antara juragan 
dengan nelayan dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan. 
Berdasarkan wawancara dengan juragan dan nelayan setempat terbentuknya 
hubungan patron klien terbentuk dari ajakan juragan kepada masyarakat nelayan 
yang membutuhkan pekerjaan. Nelayan sendiri juga sangat membutuhkan 
pekerjaan tersebut, nelayan akan mencari dan bertanya kepada juragan yang 
bersangkutan. Proses ajakan juragan kepada nelayan dilakukan dengan cara juragan 
bertemu langsung dan melakukan pembicaraan dari kedua belah pihak. Setelah 
melakukan pembicaraan dan nelayan akan memutuskan untuk ikut bekerja dengan 
juragan tersebut. Bapak Rifai selaku juragan mengungkapkan: 
“Banyak masyarakat disini terutama yang laki-laki sebagian besar 
pekerjaan mereka nelayan, jadi sistem perekrutan atau pencarian nelayan 
langsung bertemu dan mengajak mereka untuk ikut dengan saya, karena 
saya membutuhkan nelayan untuk mencari ikan di kapal saya.” 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ridho sebagai nelayan: 
“Awalnya saya ikut juragan saya itu mas saya kebetulan sudah berhenti 
dari juragan saya yang sebelumnya terus saya bekerja jadi kuli bangunan 
tidak lama. Nganggur lagi kebetulan banget saya di kasih tau temen saya 
kalo ada juragan yang butuh nelayan akhirnya saya bilang ke juragan 
tersebut lalu saya dikasih kontrak kerja agar ikut bekerja dengannya.” 
 

































Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa para nelayan 
sebagian besar bekerja sebagai nelayan adalah keinginan dari diri sendiri, berawal 
dari ajakan salah satu teman maupun dari pihak juragannya langsung. Kemudian 
nelayan akan mengkonfirmasi apakah masih adakah tempat untuk nelayan tersebut 
bisa bergabung dan bekerja dengan juragan tersebut. Alasan mereka mengambil 
pekerjaan atau tawaran tersbut karena sudah mulai susahnya mendapatkan 
pekerjaan dengan adanya pekerjaan nelayan yang masih bisa dilakukan menjadikan 
nelayan sebagai pekerjaan tetap mereka. Menurut (Wahyuningsih. dkk, 1997), pada 
umumnya nelayan merupakan masyarakat yang memiliki ekonomi yang rendah 
miskin atau kurang mampu disebabkan karena mereka hanya memiliki kapal atau 
alat tangkap yang sederhana untuk memenuhi kebutuhan keluarga sendiri. Hal 
tersebut sesuai dengan yang sudah dijelaskan oleh Scott (1983) menjelaskan bahwa  
ciri- ciri ikatan patron klien salah satunya adalah karena adanya kepemilikan 
sumberdaya ekonomi yang tidak seimbang. 
Kedudukan yang lebih tinggi membuat juragan sangat mudah untuk 
membujuk nelayan agar ikut dengan juragan tersebut. Mereka mencari nelayan 
yang menganggur dan tidak terikat dengan juragan lain lalu kontrak kerja akan 
diberikan juragan kepada nelayan, dengan kontrak yang sudah diberikan seorang 
nelayan akan langsung ikut bekerja dengan juragan tersebut. Terkait dengan 
kesepakatan yang dibentuk juragan dengan nelayan juga memiliki unsur 
keuntungan. Perjanjian tersebut tidak hanya landasan keuntungan semata, namun 
juga memperhatikan kebutuhan nelayan.  Pola kerja nelayan kepada juragan yaitu 
nelayan akan bekerja penuh kepada sang juragan dengan pendapat akan 
didapatakan ketika hasil ikan sudah didapatkan maka para nelayan akan 
mendapatkan penghasilan. 
Arus kontrak kerja klien kepada patron yang terjadi adalah jasa pekerjaan 
dasar, dalam hal ini yaitu melaksanakan pekerjaan pokok klien yaitu nelayan 
menangkap ikan di laut semaksimal dan sebanyak mungkin. Setelah mendapatkan 
hasil yang sudah didapat mereka akan kembali dan meberikan hasil tangkapan 
kepada juragan. Juragan akan memberikan hasil yang membuat nelayan akan puas 
menerima pembagian hasil yang diberikan oleh juragan. Kepuasaan yang dirasakan 
 

































oleh nelayan karena merasa juragan menghargai hasil kerja yang dilakukan oleh 
nelayan. 
Hubungan patron klien terbentuk antara juragan dengan nelayan bersifat 
terus menerus, karena kontrak dalam bekerja sebelumnya diberikan juragan kepada 
nelayan memberikan uang pinjaman terlebih dahulu. Selama nelayan tersebut ikut 
bekerja dengan juragan maka nelayan masih bisa berhutang ke juragan. Tetapi 
masih ada beberapa nelayan yang memanfaatkan hal tersebut dengan hutang lagi 
tetapi hutang yang sebelumnya belum bisa melunasi. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Rifai sebagai juragan: 
“Jadi awalnya kita memberi pinjaman awal kepada nelayan agar ikut 
bekerja dengan saya. Selama ikut bekerja dengan saya meskipun mau 
hutang lagi tidak apa-apa tapi sewajarnya ketika meminjam uang. Apabila 
nelayan sudah tidak mau bekerja dengan saya maka nelayan harus 
melunasi semua hutangnya.” 
Patron klien tidak hanya tentang saling bekerja sama, namun ada beberapa 
unsur peminjaman uang kepada nelayan untuk kebutuhan mereka. Hubungan yang 
baik harus terjalin antara juragan dengan nelayan, tidak banyak juga nelayan yang 
mengeluhkan ikut bekerja dengan juragan. Kebanyakan para nelayan disini tidak 
mengeluhkan kepemimpinan juragan. Juragan juga selalu memberikan fasilitas 
yang dibutuhkan oleh nelayan ketika mencari ikan di laut. Pak Sukarno selaku 
nelayan menjelaskan: 
“Saya ikut juragan ini sudah 15 tahun, selama saya ikut juragan ini 
alhamdulillah belum pernah ada masalah atau apapun itu jadi baik-baik 
saja. Juragan saya loyal sama semua nelayan, saat ada masalah di kapal 
selalu diberikan solusi. Ketika ada satu atau dua nelayan yang lagi 
kesusahan atau butuh sesuatu juragan saya ini membantu. Semua nelayan 
yang ikut dengan bapaknya disini merasa diayomi, jadi nelayan ada rasa 
hormat kepada juragan.” 
Hal sama juga disampaikan oleh Pak Aan sebagai nelayan: 
“Disini saya ikut juragan sudah 6 tahun, juragan juga selalu membantu 
anak buahnya ketika ada yang kesusahan. Misalkan di kapal jaringnya 
rusak atau nelayan lain butuh uang itu diberi pinjaman sama juragan.” 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa hubungan kerja 
antara juragan dengan nelayan di Pelabuhan Pasuruan memiliki hubungan yang 
baik. Ketika ada nelayan yang kesusahan maka juragan dengan senang hati akan 
 

































menolong nelayannya. Juragan juga memeberikan fasilitas yang diperlukan nelayan 
untuk kapal ketika melakukan kegiatan penangkapan ikan di tengah laut. 
Fasilitas yang diberikan oleh juragan yang paling penting adalah adanya 
kapal sebagai transportasi utama. Banyak sekali kapal yang ada di Pelabuhan 
Pasuruan yang digunakan untuk mencari ikan di laut, dan berbagai macam juga 
ukuran kapalnya. Untuk kapal yang besar akan ada nelayan didalamnya sebanyak 
15 sampai 20 orang nelayan, dan hal itu dibenarkan oleh Bapak Rifai selaku 
juragan: 
“Rata-rata satu kapal bisa diisi 15 sampai 20 nelayan tergantung dengan 
ukuran kapalnya juga, kalo misalkan besar bisa sampai muat 25 orang.” 
Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan diatas bahwa sebagian besar kapal 
yang ada di Pelabuhan Pasuruan dapat menampung jumlah nelayan 15 sampai 20, 
satu orang sebagai kepala kapal, dua orang sebagai nahkoda kapal, kemudian yang 
lain sebagai penebar jaring, penarik jaring, serta nelayan yang akan mengumpulkan 
ikan hasil tangkapan dan memasukan kedalam keranjang. Kerjasama yang 
dilakukan oleh semua nelayan tersebut agar bisa mendapatkan hasil tangkapan yang 
maksimal. 
Setelah melakukan kegiatan penangkapan ikan maka nelayan akan kembali 
ke pelabuhan untuk menyetorkan hasil tangkapan kepada pihak juragan. Setiap hari 
semua kapal yang ada di tengah laut akan kembali ke pelabuhan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Bapak Sukarno selaku nelayan: 
“Kalau kembali itu menunggu air pasang mas, agar kapal bisa ke pinggir. 
Biasanya kapal-kapal disini itu kalau sudah dari laut kembali jam satu 
siang sampe jam tiga sore, jadi waktu sholat asar itu sudah banyak yang 
kembali.” 
Berdasarkan hasil wawancara penjelasan diatas bahwa waktu kembali kapal 
yang sedang mencari ikan di tegah laut akan kembali ke pelabuhan pada jam 13.00 
WIB sampai 15.00 WIB, pada jam tersebut air laut yang ada di perairan pelabuhan 
akan pasang dan naik. Kegiatan menangkap ikan yang dilakukan nelayan 
merupakan kelangsungan hubungan yang terjadi antara patron dengan klien yang 
bisa menjadi terbentuknya rasa saling ketergantungan dan keakaraban yang timbul 
akibat relasi dan kepercayaan yang cukup lama. Menjalin hubungan dengan patron 
 

































merupakan langkah penting untuk menjaga kelangsungan pola kegiatan karena pola 
hubungan patron-klien adalah institusi jaminan sosial ekonomi (Satria, 2002). 
Poin penting yang terjadi pada pola kerja patron klien di Pelabuhan 
Pasuruan seperti yang dijelaskan dibawah ini: 
1. Hubungan yang saling membutuhkan antara juragan dengan nelayan. 
Juragan membutuhkan nelayan untuk ikut bekerja dengan proses 
rekrutmen yang dilakukan juragan, sedangkan nelayan membutuhkan 
pekerjaan yang diberikan oleh juragan. 
2. Perbedaan sosial antara juragan dengan nelayan. Perkonomian juragan 
yang lebih baik dibandingkan dengan nelayan membuat juragan lebih 
mudah untuk mengajak nelayan ikut bekerja dan memberikan modal 
(hutang) kepada nelayan. 
3. Hubungan yang bersifat terus menerus terjalin antara juragan dengan 
nelayan. Kontrak kerja yang diberikan juragan kepada nelayan dengan 
memberikan uang modal sebagai pengikat nelayan akan terus menerus 
bekerja kepada juragan. 
4. Kepemimpinan juragan kepada para nelayan memiliki bentuk tanggung 
jawab seorang juragan, dengan memberikan fasilitas kepada nelayan 
yang ikut bekerja dengan juragan. Sehingga nelayan tidak mengeluhkan 
apa yang sudah diberikan juragan kepada nelayan. 
5. Saling tolong menolong yang dilakukan juragan dan nelayan, ketika ada 
nelayan yang sedang mengalami kesusahan juragan dengan senang hati 
akan membantu nelayan tersebut. 
Peran patron (juragan) yaitu memberikan pekerjaan yang sesuai kepada 
nelayan, dengan keterampilan yang nelayan miliki dalam menangkap ikan 
merupakan jasa yang dibutuhkan oleh juragan, dari hasil tangkapan tersebut 
jureagan memberikan upah kepada nelayan dari hasil tangkapan tersebut. Juragan 
memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh nelayan selama melakukan kegiatan 
penangkapan ikan di laut. Sedangkan peran klien (nelayan) yaitu melakukan 
pekerjaan menangkap ikan dan mendapatkan hasil tangkapan yang disetor kepada 
 

































juragan. Dengan hal tersebut pola kerja terbentuk dan hubungan yang terjalin antara 
juragan dan nelayan terus berlangsung. 
Hubungan juragan dan nelayan memiliki ciri spesifik dan umum (Tabel 1). 
Berdasar hasil wawancara terstruktur yang telah didapat, dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara nelayan dan juragan yang ada di Pelabuhan Pasuruan memiliki 
hubungan yang tidak eksploitatif serta dilandasi oleh rasa percaya dan 
kekeluargaan. Hal ini terlihat dari responden yang berprofesi menjadi nelayan 
mengatakan bahwa mereka percaya untuk menjualkan hasil tangkapannya kepada 
juragan. Rasa kekeluargaan, hubungan saling menguntungkan juga terlihat dari 
pernyataan beberapa responden yang mengatakan bahwa juragan dengan senang 
hati membantu nelayan yang sedang kesusahan.  
Table 1. Ciri-ciri Hubungan Juragan dan Nelayan Di Pelabuhan Pasuruan 
Ciri Spesifik Hubungan Juragan-
Nelayan 
Pola Hubungan Juragan dan Nelayan 
Ciri Umum 
1. Hubungan terbentuk adanya 
rasa percaya dan kekeluargaan 
2. Hubungan yang berdasarkan 
saling menguntungkan, saling 
memberi dan menerima 
Ciri Khusus 
1. Tidak bersifat eksploitatif 
2. Tidak terdapat hubungan yang 
mengikut 
3. Juragan memberikan modal 
pinjaman kepada nelayan 
 
Peneliti observasi langsung yang mengatakan bahwa proses jual beli di 
pelabuhan Pasuruan dilakukan melalui nelayan yang mendapatkan hasil tangkapan 
kemudian diserahkan kepada juragan. setelah juragan mendapatkan hasil ikan dari 
nelayan, juragan menjual hasil tangkapan tersebut kepada agen-agen yang ada di 
pelabuhan pasuruan. Harga jual ikan bergantung kepada agen, hanya juragan yang 
 

































mengetahui harga jual ikan sehingga nelayan tidak mengetahui harga jual ikan hasil 
tangkapannya tersebut.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tain (2013), 
menjelaskan pola kerja patron klien yang terjadi di Desa Jatirejo Lekok Pasuruan 
adalah nelayan yang terikat dengan juragan, dan menerima berapapun harga yang 
diberikan oleh juragan mereka. Nelayan tidak mengetahui harga jual ikan, nelayan 
akan menaruh ikan di pagi hari lalu nelayan akan diberikan uang sekedarnya 
terlebih dahulu, baru akan diberikan uang penuh pada sore hari. Ketika hasil 
tangkapannya banyak harga pada siang hari dibeli lebih murah dibandingkan harga 
pada saat pagi hari dan terus menurun sampai sore hari. Tain juga menjelaskan 
Lembaga Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dirasa masih belum mampu mengadakan 
lelang ikan sebagaimana mestinya. TPI hanya menjalankan jasa timbang dan tidak 
terjadi aktivitas pelelangan ikan yang sebenarnya. Bahkan tidak semua nelayan di 
desa Jatirejo menimbangkan ikan hasil tangkapan di TPI, namun mereka langsung 
membawa ke tempat agen mereka. 
Pola kerja antara nelayan dengan juragan di Desa Jatirejo Lekok Pasuruan 
dengan pola kerja nelayan dan juragan di Pelabuhan Pasuruan memiliki kesamaan. 
Kesamaan tersebut dapat dilihat dari aspek hasil tangkapan, nelayan hanya 
menerima uang dari hasil tangkapan yang diberikan oleh juragan. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Pelabuhan Pasuruan untuk pola 
kerja yang terjadi juragan menjelaskan bahwa mereka akan mencari nelayan yang 
bersedia ikut bekerja dengannya. Nelayan juga akan diberikan kontrak kerja oleh 
juragan dengan memberikan modal (hutang) untuk mengikat para nelayan yang 
akan menjadi ABK (Anak Buah Kapal). Selama bekerja nelayan akan mendapatkan 
fasilitas berupa konsumsi, rokok, serta ikan hasil tangkapan dari juragan. 
Dari hasil wawancara tersebut peneliti juga melakukan observasi yaitu 
dengan cara melihat langsung proses pola kerja yang terjadi. Peneliti melihat bahwa 
pola kerja yang dilakukan mulai dari juragan mencari nelayan yang siap ikut bekerja 
dengannya, kemudian kontrak kerja yang diberikan oleh juragan. Setelah itu 
nelayan mendapatkan fasilitas selama bekerja menangkap ikan. Nelayan diberikan 
 

































konsumsi berupa nasi bungkus, rokok, dan uang saku. Peneliti juga mengamati 
jumlah nelayan yang ikut dalam kapal juragan. 
Adapun teori yang dapat menjelaskan pola kerja yang terjadi di Pelabuhan 
Pasuruan, seperti yang dijelaskan oleh Satria (2003) bahwa menjalin hubungan 
dengan patron merupakan langkah yang penting demi menjaga kelangsungan pola 
kegiatan karena pola hubungan patron klien merupakan jaminan sosial ekonomi 
bagi mereka yang terlibat. Berikut ciri-ciri ikatan patron klien menurut Scott (1983) 
yaitu adanya kepemilikan sumberdaya ekonomi yang tidak seimbang, adanya 
hubungan resiprositas, hubungan loyalitas, dan hubungan personal. 
Dari kesamaan ketiga sumber diatas melalui wawancara kepada juragan dan 
nelayan, observasi langsung, serta teori yang berkaitan dapat dikatakan bahwa pola 
kerja patron klien yang terjadi antara juragan dan nelayan di Pelabuhan Pasuruan 
terjalin dengan baik. Terjalinnya hubungan yang baik adalah bentuk hubungan yang 
harmonis antara juragan dengan nelayan. Ketergantungan yang terjadi antara 
juragan dan nelayan sebagai bentuk adanya hubungan kekeluargaan yang terjalin 
antara nelayan dan juragan. 
4.2.2 Permasalahan Dalam Patron-Klien 
Klien adalah orang yang ikut bekerja dengan juragan dengan istilah lain 
nelayan. Nelayan yang ikut bekerja dengan juragan harus mengikuti semua 
peraturan yang sudah diberikan oleh juragan. Bisa dilihat dari hubungan anatara 
patron klien ini juragan berkuasa dalam pekerjaan ini, jadi apapun yang terjadi 
dilapangan juragan berhak mengetahui apabila ada masalah yang terjadi. 
Permasalahan merupakan sesuatu hal kewajaran di dalam pekerjaan, begitu 
juga yang terjadi dalam hubungan patron klien ini. Juragan berhak untuk menilai 
kinerja dari anak buahnya dalam bekerja, bukan hanya permasalahan kapal atau 
jaring juga sikap dari nelayan juga nilai yang bisa dilihat dari juragan. Pola 
hubungan patron klien akan terlihat disini kerika muncul masalah antara juragan 
dengan nelayan. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Urip selaku juragan: 
“Satu dua nelayan pernah ada masalah dengan saya pribadi tapi itu tidak 
terus berkepanjangan. Kita bicarakan secara baik-baik lalu mencari 
solusinya bersama. Tapi kebanyakan masalah yang terjadi adalah ketika 
 

































nelayan berhutang atau meminjam uang kepada saya tetapi nelayan 
tersebut tidak mampu membayar sesuai dengan perjanjian di awal, jadi 
ketika satu nelayan berhutang lalu hutang yang sebelumnya ini belum 
dibayar dia hutang lagi ke saya itu lah yang menjadi masalah. Saya pribadi 
juga butuh uang juga kalau misalkan terus-terusan berhutang saya tidak 
bisa memberi.” 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Sukarno selaku nelayan: 
“Masih ada beberapa nelayan yang masih hutang ke juragan, sempat 
juragan meminta untuk segera membayar hutang tersebut tetapi pihak 
nelayan itu masih minta waktu untuk bisa melunasi. Tapi masalah seperti 
itu sudah biasa semua nelayan dan juragan disini mas, permasalahan yang 
sering terjadi seperti itu.” 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelakan bahwa permasalahan 
yang masih sering terjadi dalam hubungan antara juragan dengan nelayan adalah 
masalah hutang-piutang. Tidak bisa dipungkirir bahwa patron merupakan orang 
yang memiliki tingkat ekonomi yang lebih tinggi dibandingka dengan nelayan, dan 
benar saja apabila nelayan akan meminjam modal atau uang kepada juragan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Satria (2001) menjelaskan salah satu 
bentuk ikatan yang terjadi antara juragan dengan nelayan yaitu adanya sistem 
hutang-pitutang tersebut. Hutang kepada pihak patron dilakukan dengan jaminan 
pihak nelayan akan bekerja untuk juragan secara penuh untuk dapat melunasi 
hutang tersebut. Cara nelayan agar mereka bisa melunasi hutang yang dimiliki yaitu 
dengan membayarkan uang pribadi yang dimiliki oleh nelayan, juragan hanya 
menerima uang pembayaran. Jadi uang yang dibayar oleh nelayan didapat dari hasil 
bekerja dengan juragan. Karena kebanyakan nelayan yang bekerja di Pelabuhan 
Pasuruan ini merupakan pekerjaan utama bagi mereka. 
Menurut Badriadi (2018) bentuk hubungan patron klien salah satunya yaitu 
hutang piutang. Hutang piutang merupakan fakta sosial bahwa kehidupan patron 
lebih baik dibandingkan kehidupan klien. Klien tetap mempertahankan hubungan 
tersebut meskipun dirasa merugikan pihak klien. Klien juga menganggap hubungan 
seperti ini dapat membantunya dalam bertahan hidup.   
Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Muhartono dan Nurlaili (2018) 
mengenai permasalahan yang terjadi dalam pola hubungan patron klien antara 
juragan dengan nelayan di Kabupaten Jember, provinsi Jawa Timur. Kedudukan 
 

































dan peran juragan diakui atau tidak hingga hari ini memiliki peran yang sangat 
strategis dalam kegiatan perekonomian masyarakat nelayan di Kabupaten Jember. 
Hubungan pertukaran keuntungan diantara nelayan dan juragan telah membentuk 
pola kerja sama dan memiliki konsekuensi diantara keduanya. Besarnya peluang 
yang dimiliki nelayan mengakses sumber daya tidak diiringi oleh besarnya peluang 
agar dapat mengembangka usaha perikanan. Penyebabnya yaitu nelayan masih 
sangat terbatas dalam mengakses modal dan peluang besar. Pada kondisi tersebut 
nelayan sangat membutuhkan permodalan untuk menjalankan usahanya. 
Menurut Muhartono dan Nurlaili nelayan memiliki persepsi positif dan 
negatif terhadap juragan yang memberikan modal (hutang). Persepsi positifnya 
juragan memberikan hutang kepada nelayan sebagai penolong saat nelayan 
membutuhkan uang untuk usaha, serta kemudahan akses dalam berhutang termasuk 
alasan nelayan meminjam uang. Persepsi negatifnya yaitu ikatan hutang yang 
mengikat nelayan dimanfaatkan oleh juragan untuk mendaptkan keuntungan yang 
besar dari hasil penjualan ikan. Ikatan hutang dengan juragan membuat nelayan 
tidak bebas menjual ikan kepada pedagang lain sehingga harga jual tidak bisa 
tinggi. 
Permasalahan yang terjadi di Kabupaten Jember menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Muhartono dan Nurlaili dengan penelitian yang dilakukan di 
Pelabuhan Pasuruan memiliki persamaan masalah yang terjadi pada pola hubungan 
patron klien yaitu hutang piutang yang terjadi antara nelayan dengan juragan. 
Hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan melibatkan juragan dan 
nelayan menjelaskan bahwa permasalahan yang terjadi pada hubungan patron klien 
di Pelabuhan Pasuruan bahwa pihak nelayan merupakan individu yang memiliki 
perekonomian yang lebih rendah dibandingkan juragan, hutang piutang merupakan 
salah satu jalan yang dipilih nelayan untuk mendapatkan uang selain dari hasil 
mereka bekerja sebagai nelayan. Permasalahan yang dijelaskan melalui hasil 
wawancara langsung oleh juragan dan nelayan hanya hutang piutang tersebut, 
permasalahan lain yang ada hanya masalah teknis di kapal. 
Selain hasil wawancara, peneliti juga melakukan observasi langsung untuk 
mencari tau permasalahan yang terjadi dalam hubungan patron klien di Pelabuhan 
 

































Pasuruan. Dengan melihat secara langsung ke lapangan peneliti menemukan bahwa 
permasalahan yang ada pada hubungan patron klien di Pelabuhan Pasuruan 
menunjukkan bahwa hutang piutang merupakan permasalahan yang terjadi dalam 
hubungan patron klien antara juragan dan nelayan. Hal ini dapat dilihat dari nelayan 
memberikan uang kepada juragan dengan cara mengangsur.  
Melihat dari permasalahan yang terjadi pada hubungan patron klien antara 
juragan dan nelayan di Pelabuhan Pasuruan ada beberapa teori yang bisa 
menejalaskan permasalahan tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Badriadi (2018) 
bahwa bentuk hubungan patron klien salah satunya adalah hutang piutang. 
Hubungan tersebut tetap dipertahankan meskipun dirasa merugikan pihak klien, 
serta hal tersebut merupakan kebutuhan untuk kebutuhan hidup nelayan. Ada pula 
arus hubungan yang diberikan juragan kepada klien seperti yang dijelaskan oleh 
Scott (1972) dibawah ini: 
1. Penghidupan substensi dasar yaitu pemberian pekerjaan tetap atau tanah 
sebagai kebutuhan untuk bercocok tanam. 
2. Jaminan krisis substensi, patron menjamin dasar substensi bagi kliennya 
dengan meringankan kerugian yang ditimbulkan oleh permasalahan yang 
akan menggangu kehidupan kliennya. 
3. Perlindungan. Perlindungan dari tekanan luar. 
4. Makelar dan pengaruh. Patron menggunakan kekuatannya untuk menarik 
keuntungan dari kliennya sebagai imbalan atas perlindungannya. 
5. Jasa patron secara kolektif. Secara internal patron sebagai kelompok dapat 
melakukan fungsi ekonominya secara kolektif. Yaitu mengelola berbagai 
bantuan secara kolektif bagi kliennya. 
Triangulasi data yang dilakukan dengan menggunakan tiga sumber melalui 
wawancara, observasi, serta literasi teori diatas menjelaskan bahwa permasalahan 
yang sering terjadi dalam hubungan patron klien di Pelabuhan Pasuruan adalah 
hutang piutang yang terjadi antara juragan dan nelayan. Terjalinnya hubungan 
patron klien tidak terlepas dari ikatan hutang piutang tersebut, klien sebagai pihak 
yang melakukan hutang tersebut mempunyai alasan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Nelayan akan membayar hutang kepada juragan dengan cara 
 

































mengangsurnya. Hasil kerja nelayan kepada juragan tidak akan dipotong karena 
nelayan akan membayar hutangnya dengan uang pribadinya. Permasalahan yang 
terjadi antara patron dan klien juga dijelaskan oleh teori Karl marx yang 
menjelaskan bahwa masyarakat pemilik modal dengan masyarakat bukan pemilik 
modal dimana dalam kedua golongan ini terjadi konflik kepentingan. Sedangkan 
Badriadi (2018) menyebutkan bahwa bentuk hubungan patron klien salah satunya 
adalah hutang piutang. 
4.2.3 Sistem Bagi Hasil Patron-Klien 
Para klien atau nelayan mendapatkan penghasilan dalam melakukan 
penangkapan ikan. Ikan hasil tangkapan akan diserahkan kepada juragan, ketika 
kapal sudah datang akan ada orang yang sudah menunggu di pinggir tempat kapal 
bersandar lalu juragan akan membawa timbangan ikan diturunkan dari kapal dan 
langsung ditimbang. Dan setiap nelayan akan mendapatkan jatah ikan untuk dibawa 
pulang. Jatah ikan yang diberikan ke nelayan tergantung dengan pendapatan hasil 
tangkapan ikan. Jika hasil tangkapan ikan banyak maka nelayan akan mendapatkan 
jatah ikan yang banyak, namun apabila hasil tangkapan sedikit nelayan akan 
mendapatkan jatah ikan yang sedikit juga. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sobir 
sebagai nelayan dibawah ini: 
“Kalo ikan yang dibawa tiap nelayan itu jatah, jadi tiap nelayan 
mendapatkan dua puluh kadang juga lebih. Tergantung ikan hasil 
tangkapannya itu tadi, kalau misalkan dapatnya banyak tiap orang dapat 
banyak, kalau sedikit Cuma dikasih sepuluh atau lima belas. Kadang juga 
tidak dapet jatah ikan karena hasil tangkapannya lagi sedikit.” 
Sistem bagi hasil yang dilakukan antara juragan dengan nelayan di 
Pelabuhan Pasuruan ini yaitu, hasil tangkapan ikan akan ditimbang dan ditotal 
secara keseluruhan dan hasil tersebut akan dibagi dua dengan semua nelayan yang 
ada kapal tersebut. Misalkan dalam sehari hasil tangkapan bisa menghasilkan uang 
sekitar Rp.4.000.000 dan itu total semua hasil tangkapan. Kemudian dari 
Rp.4.000.000 tersebut akan dibagi dua menjadi Rp.2.000.000. Juragan akan 
menerima uang Rp.2.000.000 dan nelayan akan menerima uang dengan nominal 
yang sama. Akan tetapi, untuk pihak nelayan akan dibagi lagi dengan seluruh 
jumlah nelayan yang ada didalam satu kapal. Misal dalam satu kapal itu terdapat 25 
nelayan, maka uang Rp.2.000.000 akan dibagi 25 orang, namun setiap nelayan 
 

































pembagian hasil masih dibedakan antara kepala kapal, nahkoda, penebar jaring, 
pengangkat jaring, dan pengumpul ikan. Kepala kapal, nahkoda kapal akan 
mendapatkan 1,5 bagian. Sedangkan penebar jaring, pengangkat jaring, dan 
pengumpul ikan akan mendapatkan satu bagian. Pendapatan yang diterima oleh 
para nelayan per hari antara Rp. 20.000 – Rp. 80.000 dan itu pun terkadang tidak 
mendapatkan hasil.  
Namun penghasilan itu tidak akan sama setiap harinya tergantung hasil yang 
didapat dari hasil menangkap ikan, apabila hasil tangkapan ikan melimpah dan 
sangat banyak maka setiap nelayan akan bisa mendapatkan uang banyak, namun 
apabila hasil tangkapan ikan sedikit maka uang yang didapat oleh nelayan akan 
sedikit juga. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sukarno: 
“Jadi tidak mesti pendapatannya, kalau misalkan ikannya dapatnya banyak 
uang yang diterima nelayan juga banyak mas. Kadang hasil tangkapan 
ikannya itu sedikit jadi uangnya dapat sedikit juga, kalau banyak bisa 
sampai Rp. 100.000 tapi kalau misalkan sedikit begitu bisa cuma dapat 
Rp.20.000-Rp.50.000 juga bisa pokonya diterima saja dapatnya berapa.” 
Menurut hasil wawancara diatas bisa dijelaskan bahwa pendapatan tidak 
selalu sama setiap harinya tergantung dengan hasil tangkapan yang diperoleh dari 
hasil menangkap ikan di laut. Kontrak kerja diawal juragan akan menjelaskan 
sistem bagi hasil yang akan diberikan agar nelayan tertarik akan ikut bekerja dengan 
juragan. Seperti pendapat yang jelaskan oleh Pratama  (2016), juragan membuat 
menawarkan ketentuan bagi hasil yang ditawarkan agar nelayan ikut bekerja 
dengan juragan. Ketertarikan tersebut bisa membuat nelayan menerima langsung 
tawaran yang diberikan oleh juragan. 
Dalam sistem bagi hasil uang yang diterima oleh juragan masih penghasilan 
kotor. Nanti terpotong dengan pengeluaran selama kapal pergi mencari ikan. Dalam 
sekali berangkat juragan memperlukan modal untuk pergi mencari ikan, sekali 
berangkat setiap hari nelayan bisa mengeluarkan uang kurang lebih satu sampai dua 
juta rupiah. Pengeluaran modal untuk keperluan kapal dan nelayan. Untuk kapal 
dibutuhkan bahan bakar solar, jaring, dan keranjang untuk wadah ikan hasil 
tangkapan. Sedangkan nelayan juga diberikan fasilitas berupa konsumsi dan rokok, 
konsumsi tersebut diberikan kepada setiap nelayan termasuk juga rokok akan 
 

































diberikan satu wadah per nelayan. Ada juga juragan yang akan memberikan uang 
bensin kepada nelayan yang rumahnya jauh, setiap nelayan akan diberikan uang 
bensin sebanyak Rp.10.000. Bapak Rifai menjelaskan: 
“Jadi kita itu memfasilitasi para nelayan dengan memberikan konsumsi 
nasi bungkus tiap nelayan satu, terus nelayan juga diberikan satu wadah 
rokok sama satu nelayan satu. Kalau misalkan ada nelayan yang ada 
rumahnya jauh saya berikan uang bensin untuk pulang, itu tidak semua 
nelayan kalau ada nelayan yang rumahnya jauh saja.” 
Adanya hubungan antara patron dan klien yang terjalin dengan sistem 
kontrak kerja. Apabila ada pihak nelayan yang masih terikan namun memiliki 
hutang maka nelayan tersebut bisa membayar kapan nelayan tersebut bisa melunasi. 
Akan tetapi apabila nelayan sudah tidak ikut atau mau keluar dari juragan tersebut 
maka nelayan harus melunasi semua hutangnya. Dan menyelesaikan dengan cara 
baik-baik diantara keduanya. Berikut penjelasan dari Bapak Ridho: 
“Kalau sudah mau keluar dan tidak ikut dengan juragan sebelumnya maka 
nelayan yang masih ada hutang ya harus melunasi terlebih dahulu. Jadi 
tidak bisa kalau masih belum lunas nelayan mau keluar harus lunas semua. 
Masuknya baik-baik keluarnya ya harus baik-baik juga.” 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa nelayan yang masih 
terikat hutang dengan juragan sebelumnya maka harus bisa melunasi terlebih 
dahulu agar bisa keluar dan mencari juragan baru. 
Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai sistem bagi hasil yang 
diterapkan pada pola hubungan patron-klien di PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) di 
Lekok Kabupaten Pasuruan tidak jauh beda dengan sistem bagi hasil yang ada di 
Pelabuhan Pasuruan. Menurut penelitian Retnowati (2011), menjelaskan bahwa 
pendapatan hasil penangkapan akan dikurangi biaya operasional (solar, alat 
tangkap, bahan makanan, dan uang saku) sisanya akan dibagi menjadi dua yaitu 
50% yang didapat juragan dan 50% lainnya untuk nelayan (ABK) tetapi masih ada 
nelayan yang menjadi juru mudi kapal akan mendapatkan 1,5 bagian, sedangkan 
nelayan yang tidak merangkap jabatan masing-masing akan mendapatkan satu 
bagian. Jumlah nelayan tergantung pada jenis perahu yang digunakan dan alat 
tangkapnya. Masih ada pula pembagian alat tangkap Jurung, Juru mudi mendapat 
2 bagian, Juru rawat mendapat 2 bagian, Tukang panggil 11/4 bagian, dan Tukang 
 

































Mesin 11/4 bagian. Sedangkan untuk alat tangkap Alet biasanya terdiri dari 6 
nelayan, alat tangkap Tak-tak 3 nelayan, lalu alat tangkap Jurung 6 nelayan. 
Pendapatan yang diterima oleh para nelayan per hari antara RP. 15.000-Rp. 40.000 
dan itu pun terkadang sering tidak mendapatkan hasil. 
Hasil wawancara dengan responden yang sudah didapat peneliti di Pelabuhan 
Pasuruan menjelaskan tentang sistem bagi hasil yang didapatkan dari hasil 
menangkap ikan di laut. Juragan menjelaskan bahwa pendapatan semuanya 100% 
akan terpotong oleh biaya operasional, bahan bakar, konsumsi, rokok, dan uang 
saku dengan total persentase potongan 10%. Sisa hasil yang terpotong oleh biaya 
operasional diberikan dengan persentase pembagian 50%. Jadi juragan 
mendapatkan 50% dari hasil tangkapan dan nelayan juga mendapatkan 50% dari 
hasil tangkapan tersebut. Pembagian hasil untuk nelayan akan terbagi secara 
berbeda sesuai tugas nelayan didalam kapal pada saat melakukan penangkapan ikan 
di laut. Kepala kapal dan nahkoda kapal akan menerima 1,5 bagian lebih banyak, 
sedangkan untuk penebar jaring, pengangkat jaring, dan pengumpul ikan akan 
mendapat 1 bagian dari pembagian hasil. Jadi perbedaaan pembagian hasil terletak 
di kepala kapal dan nahkoda kapal yang sedikit lebih banyak dibandingkan dengan 
tugas nelayan yang lain. Nelayan juga menjelaskan bahwa mereka mendapatkan 
fasilitas dari pihak juragan selama bekerja untuk menangkap ikan di laut.  
Setelah mendapatkan hasil wawancara, maka peneliti melakukan observasi 
secara langsung guna mengetahui bagaimana sistem bagi hasil yang terjadi di 
lapangan. Dalam observasi yang dilakukan peneliti melihat langsung kegiatan bagi 
hasil yang dilakukan oleh juragan dan nelayan. Mereka melakukan bagi hasil saat 
ikan hasil tangkapan turun dari kapal dan ditimbang langsung oleh juragan. Setelah 
ikan ditimbang seluruhnya maka juragan akan memberikan uang yang didapat dari 
hasil tangkapan kepada para nelayan yang ikut bekerja dengan juragan tersebut. 
Uang yang diberikan juragan kepada nelayan tidak sepenuhnya sama antara nelayan 
satu dengan nelayan lainnya seperti halnya upah kepala kapal berbeda dengan upah 
nelayan tebar jaring dan juga nelayan biasa.  
Melihat dari sistem bagi hasil yang dilakukan oleh juragan dengan nelayan di 
Pelabuhan Pasuruan terdapat teori yang menjelaskan tentang bagi hasil dalam 
 

































hubungan patron klien. Seperti yang dijelaskan oleh Pratama (2016) bahwa juragan 
akan memberikan tawaran menarik kepada nelayan yang akan ikut bekerja dengan 
juragan. Penawaran bagi hasil merupakan  mekanisme yang berpihak kepada semua 
pelaku perikanan tangkap. 
Dari triangulasi data sudah dilakukan tersebut menjelaskan hasil wawancara 
responden, observasi peneliti, dan teori literasi mendapatkan kesimpulan bahwa 
sistem bagi hasil merupakan hal yang paling penting dalam mekanisme hubungan 
patron klien. Uang dari hasil menangkap ikan yang dilakukan oleh nelayan akan 
diberikan sesuai dengan ketentuan yang sudah ditentukan oleh pihak juragan. 
Menurut analisis peneliti keadaan pola bagi hasil yang dilakukan pada hubungan 
patron klien di Pelabuhan Pasuruan sudah cukup adil. Dikatakan seperti itu karena 
pihak juragan dan nelayan mendapatkan masing-masing setengah dari uang hasil 
tangkapan. Juragan mendapatkan uang hasil tersebut belum dikatakan pemasukan 
bersih karena juragan masih terpotong dengan biaya bahan bakar kapal, konsumsi 
nelayan, rokok, dan uang saku nelayan. Sedangkan nelayan akan dibagi rata dengan 
semua nelayan, akan tetapi perbedaan pendapatan ada pada nelayan yang menjadi 
nahkoda dan kepala kapal. Nahkoda dan kepala kapal akan mendapatkan sedikit 
lebih banyak dibandingkan nelayan yang lainnya. 
Terbentukanya pola hubungan patron klien bisa dilihat dari tiga poin 
penting yang sudah dijelaskan seperti diatas. Pola kerja, permasalahan yang terjadi, 
dan sistem bagi hasil merupakan hal penting agar bisa melihat pola hubungan patron 
klien yang terjadi di Pelabuhan Pasuruan. 
Table 2. Terbentuknya Pola Hubungan Patron Klien 
1 Pola Kerja Patron-Klien 
Pola kerja yang terjadi antara juragan 
dan nelayan dilakukan dengan baik, 
dan pola kerja tersebut menjadi 
hubungan yang terus terjalin antara 
juragan dengan nelayan. 
2 Permasalahan Dalam Patron-Klien 
Permasalahan patron-klien yang 
terjadi antara juragan dengan nelayan 
 

































yaitu hutang piutang yang dilakukan 
oleh pihak nelayan dengan meminjam 
uang kepada pihak juragan. Hutang 
tersebut menjadi masalah karena 
seringkali nelyan tidak bisa melunasi 
hutang tersebut yang membuat 
juragan memutus hubungan kerja 
dengan nelayan. 
3 Sistem Bagi Hasil Patron-Klien 
Sistem bagi hasil yang dilakukan 
juragan dan nelayan masing-masing 
akan mendapatkan pembagian uang 
setengah dari hasil tangkapan. Dan 
sesuai dengan ketentuan sistem 
kontrak kerja. 
 
Pola hubungan yang ditemukan antara juragan dengan nelayan (hubungan 
patron-klien) di Pelabuhan Pasuruan termasuk kedalam pola hubungan resiprositas. 
Seperti yang diungkapkan oleh Scott (1981) bahwa hubungan resiprositas 
mengandung prinsip individu atau kelompok harus membantu mereka yang pernah 
membantunya atau jangan merugikannya. Hadiah atau jasa yang diterima bagi 
penerima membuat kewajiban timbal balik balasan dengan hadiah atau jasa dengan 
nilai yang sebanding. 
Dapat diartikan bahwa hubungan yang terjalin antara juragan dan nelayan 
yang ada di Pelabuhan Pasuruan ini memiliki hubungan yang saling 
menguntungkan dan tidak merugikan dari kedua belah pihak. Dikarenakan juragan 
dan nelayan memiliki tujuan yang sama untuk mendapatkan ikan hasil tangkapan 
yang melimpah, juragan mendapatkan untung dan hasil dari tangkapan ikan dan 
nelayan mendapatkan untung dari pembagian hasil yang diberikan oleh juragan. 
Tidak ada rasa saling merugikan dalam hubungan patron klien ini, karena pekerjaan 
juragan dan nelayan dibutuhkan kerja sama yang baik dari keduanya.  Masih ada 
beberapa juragan yang sedikit mengalah kepada nelayan soal pembagian hasil 
tangkapan, nelayan juga tidak pernah protes atau menuntut kepada juragan. 
 

































Nelayan menganggap bahwa mereka tidak pernah merasa dirugikan, semua nelayan 
yang ikut dengan juragan-juragan yang ada disitu merasa diberikan kebebasan dan 
tidak pernah terkekang. Apabila ada nelayan yang ingin berhenti bekerja dengan 
juragan sebelumnya maka bisa dibicarakan dengan baik-baik sesuai dengan kontrak 
kerja awal yang sudah disepakati. Hubungan yang saling menguntungkan tidak ada 
yang merasa dirugikan, saling memberi dan menerima walaupun dalam keadaan 
yang tidak seimbang. 
Adanya hubungan yang terjalin antara juragan dengan nelayan sangat perlu 
dilakukan agar terbentuk ikatan dan rasa tanggung jawab dalam pekerjaan. Keadaan 
suatu hubungan kerja dilandaskan dengan rasa tulus ikhlas dan bisa saling mengerti 
satu sama lain. Juragan yang memiliki perekonomian yang lebih baik dibandingkan 
dengan nelayan dimana mereka menggantungkan pekerjaan kepada juragan. Seperti 
yang diungkapkan oleh Scott (1972), hubungan patron klien bersifat langsung, 
bertemu, atau tatap muka, artinya bahwa juragan sebagai patron sangat mengenal 
betul secara pribadi buruh nelayan yang menjadi kliennya atau nelayan karena 
mereka tatap muka setiap hari, saling mengenal pribadinya, dan yang paling penting 
bisa saling mempercayai satu sama lain. Hubungan ini lambat laun semakin lama 
menjadi hubungan yang sifatnya struktural, serta diterima sebagai tradisi dan 
diwariskan secara turun temurun. 
4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Hubungan Patron Klien 
Faktor yang mempengaruhi hubungan patron klien atau juragan dengan 
nelayan di Pelabuhan Pasuruan terbagi dalam dua faktor yaitu faktor pendukung 
dan faktor penghambat. Setelah melakukan wawancara dan pengambilan data maka 
hasil analisis akan dijelaskan dibawah ini : 
4.3.1 Faktor Pendukung Hubungan Patron Klien 
Faktor pendukung dalam hubungan patron klien sangat penting adanya agar 
hubungan tersebut selalu terjalin dengan baik antara juragan dengan nelayan.  
1. Faktor Kekeluargaan 
Ketergantungan nelayan kepada juragan di Pelabuhan Pasuruan 
disebabkan hubungan yang bersifat kedekatan kekerabatan, seperti 
hubungan kekeluargaan antara nelayan dengan juragan. Untuk mengetahui 
 

































adanya hubungan kedekatan yang mengandung unsur keluarga dan 
menyebabkan adanya ketergantungan nelayan dengan juragan. Tidak hanya 
hubungan antara juragan dengan nelayan saja, namun hubungan nelayan 
satu dengan nelayan yang lain juga terbentuk ketika sedang melaut mereka 
saling tolong menolong. Berikut pernyataan yang diberikan oleh Bapak 
Sukarno selaku nelayan: 
 
“Saya ikut bekerja dengan juragan sudah lama sekali, kurang 
lebih lima belas tahun saya ikut juragan saya. Dan kebetulan 
sekali juragan saya ini masih keponakan saya, jadi ada hubungan 
kekeluargaan. Disini ada beberapa nelayan yang masih ada 
hubungan saudara dengan juragan, tapi tidak banyak. Kalau 
sudah bekerja kita semua sama, juragan tidak pernah membeda-
bedakan antara nelayan yang masih ada hubungan saudara sama 
tidak. Jadi bekerja tetap bareng-bareng semua, juragan memberi 
fasilitas ke kami semua juga sama makan rokok semuanya sama. 
Pembagian hasil juga begitu, mengayomi ke semua nelayan.” 
 
Hubungan keluarga dapat dilihat dari sistem kekerabatan yang 
terjalin antara juragan dengan nelayan. Dari beberapa juragan yang 
memiliki nelayan untuk bekerja dengannya masih ada hubungan keluarga 
dan juga dengan penduduk setempat. Hubungan kekeluargaan 
menyebabkan nelayan sangat segan untuk pindah ke juragan yang lain. 
Bapak Sobir selaku nelayan menjelaskan: 
 
“Juragan disini menganggap semua nelayan sebagai saudaranya 
sendiri, saya sendiri diajak langsung sama juragan. Saya sendiri 
juga sudah kenal dengan beliau, sebelum saya ikut dengan 
juragan ini saya sudah diberi tau kalau misalkan saya sudah tidak 
ada kerja langsung saja ikut dengannya, rumah saya dekat dengan 
juragan ini. Dan memang juragan saya ini dikenal sebagai orang 
yang baik hati.” 
 
Informan selanjutnya Bapak Abdul Gofur selaku juragan juga berpendapat: 
 
“Iya benar nelayan yang ikut bekerja dengan saya ada beberapa 
yang masih hubungan saudara dengan saya. Tapi semua saya 
sudah anggap sebagai keluarga dan saudara saya sendiri. Timbul 
rasa gotong royong saling membantu satu sama lain saling kerja 
 

































sama itu adalah rasa semangat mereka untuk bekerja dan saya 
senang sekali melihat mereka bekerja dengan semangat. Saya 
juga sering ikut mereka ke laut untuk melihat langsung, dan itu 
merasa bangga melihat kerja keras mereke untuk mendapatkan 
hasil ikan yang banyak. Kalau ada nelayan yang ingin meminjam 
uang kepada saya untuk kebutuhan anaknya yang sekolah atau 
keperluan yang lain saya kasih. Saya juga pernah merasakan apa 
yang mereka rasakan sekarang.” 
 
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dan menganalisi 
hasil wawancara tersebut bahwa faktor yang menentukan untuk terjadinya 
hubungan patron klien adalah faktor kekeluargaan atau kekerabatan 
tersebut. Adanya hubungan kedekatan, kekerabatan juragan menggangap 
nelayan seperti saudara sendiri, timbulnya rasa saling ingin membantu, 
bekerjasama, rasa tanggungjawab antara keduanya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Satria (2002), mengatakan bahwa ciri 
umum struktural dalam masyarakat nelayan umumnya adalah kuatnya 
ikatan patron-klien, kuatnya ikatan patron-klien merupakan konsekuensi 
dari kegiatan penangkapan ikan yang penuh dengan resiko dan 
ketidakpuasan. Oleh karena itu kekluargaaan dibutuhkan agar rasa 
kepuasaan bisa saling dirasakan antara juragan dengan nelayan, dengan 
hasil tangkapan yang melimpah akan menjadi rasa kepuasaan dari pihak 
juragan dan nelayan. Sehingga  hubungan kekeluargaan ini menyebabkan 
nelayan sangat segan terhadap juragan, jadi mereka tidak mau untuk pindah 
ke juragan yang lain. Perilaku yang terjadi karena ada rasa balas jasa yang 
dilakukan oleh nelayan atas apa yang sudah diberikan juragan kepada 
nelayan. Hubungan tersebut bersifat personal seperti yang dikatakan Scott 
(1983) menjelaskan tentang salah satu ciri-ciri ikatan patron klien yaitu 
adanya hubungan personal, hubungan personal merupakan hubungan yang 
bersifat langsung dan intensif antara patron dan klien, yang menyebabkan 
hubungan terjadi tidak bersifat semata-mata bermotifkan keuntungan saja 
melainkan juga mengandung unsur perasaan yang bisa terdapat dalam 
hubungan yang bersifat pribadi. 
  
 

































2. Faktor Kepercayaan 
Faktor pendukung lainnya dalam pola hubungan patron klien yaitu 
dapat dilihat dari faktor kepercayaan antara juragan dengan nelayan. Faktor 
kepercayaan yang ditimbulkan antara juragan dengan nelayan yaitu rasa 
tanggung jawab yang diberikan juragan kepada nelayan dalam menangkap 
ikan, kepercayaan itu diberikan kepada nelayan agar mampu memiliki rasa 
tanggung jawab untuk mendapatkan hasil tangkapan ikan yang banyak. 
Ketika melaut juragan akan mempercayakan modal kapal dan alat tangkap 
yang dimilikinya kepada nelayan kepercayaannya. 
Sedangkan nelayan merupakan orang yang bekerja untuk juragan, 
dalam perannya juragan dan nelayan memliki tugasnya masing-masing, 
ketika selesai melaut nelayan melukakun pembongkaran dan penurunan 
ikan. Setelah mendapatkan hasil melaut nelayan menyetor hasil tangkapan 
kepada juragan, nanti akan ada orang yang menungu di pinggir dengan 
membawa timbangan untuk tempat ikan ditimbang. Seperti hasil kutipan 
wawancara dengan salah satu informan Bapak Sukarno: 
 
“Saling percayaan harus ada mas antara juragan dengan nelayan, 
karena bentuk rasa tanggung jawab bekerja. Kalau nggak diberi 
percaya sama juragan ngapain kita diajak sama juragannya.” 
Sistem bagi hasil yang digunakan juragan menggunakan 
perbandingan 5:5, dimana 50% hasil pendapatan diperuntukan juragan dan 
50% untuk nelayan. Seringkali juragan akan memberikan bonus tambahan 
kepada nelayan, hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Ridho sebagai 
berikut : 
 
“Pembagian hasil harus rata dan sesuai kesepakatan yang sudah 
dibuat, jadi semua nelayan disini sama. Bisa dibilang pembagian 
hasil itu 50:50, hasil semua tangkapan dibagi dua. Juragan masih 
kepotong sama modal untuk operasional, kalau nelayan tinggal 
terima saja.” 
 
Hasil  yang dibagikan merupakan pendapatan setelah uang total 
secara keseluruhan dikurangi dengan total biaya operasional melaut. Biaya 
operasional tersebut meliputi konsumsi, rokok, bahan bakar kapal, 
 

































keranjang ikan, dan jaring. Menurut Scott (1972), hubungan patron-klien 
bersifat langsung yaitu tatap muka (face to face character), yang artinya 
juragan sebagai patron mengenal secara langsung pribadi nelayan sebagai 
klien karena mereka bertemu tatap muka, saling mengenal pribadinya, dan 
saling mempercayai satu sama lain. Hubungan ini semakin lama akan 
menjadi hubungan yang bersifat struktural dan dominatif, serta diterima 
sebagai tradisi yang diwariskan secara turun temurun. 
Menurut Platteau  (1995), bahwa hubungan patron klien sebagai 
hubungan yang bersifat asimetris dan bersifat jangka panjang. Hubungan 
yang terjadi tidak hanya terciptanya pertukaran barang dan jasa dari kedua 
belah pihak, namun terkadang terbentuk hubungan yang saling 
ketergantungan dan kekerabatan timbul akibat relasi dan kepercayaan yang 
berlangsung cukup lama. 
3. Faktor Imbalan Jasa 
Hubungan sosial yang dijalani sangat erat antara juragan dengan 
nelayan, nelayan harus menjaga nama baik juragan begitu juga sebaliknya 
juragan harus mampu menjaga dan mengayomi para nelayan yang bekerja 
kepadanya. Menurut Hefni (2009), hubungan patron-klien ditandai dengan 
patron memberikan pekerjaan, perlindungan, infrastruktur, dan manfaat 
yang lainnya kepada pihak klien dengan imbalan dari klien yang diberikan 
kepada patron berupa kesetiaan, pelayanan, bahkan sampai dukungan 
politik kepada patron. 
Juragan memberikan rasa tanggungjawab penuh kepada nelayan 
agar bisa memberikan pekerjaan yang layak dan bisa membantu mereka, 
sehingga pada saat ada nelayan terlibat ada masalah dengan nelayan yang 
lainnya maka juragan harus bisa menengahi dan mengetahui permasalahan 
yang terjadi. Karena apabila tidak bisa menyelesaikan masalah yang terjadi 
harga diri juragan turun di mata orang lain. Apabila sang juragan ada acara 
atau memiliki hajat maka anak buahnya berkumpul untuk saling membantu 
juragannya sampai acara tersebut selesai. Begitu juga halnya dengan sang 
nelayan ketika punya hajat atau acara lain maka sang juragan akan 
membantunya, bantuan yang diberikan bisa berupa uang atau materi lain 
 

































yang dibutuhkan oleh nelayan. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sobir 
selaku nelayan: 
 
“Kalau ada acara nikahan atau khitanan biasanya juragan ikut 
membantu, kalau misalkan butuh uang nanti diberikan pinjaman 
terkadang juga bahan yang lain seperti bahan baku, bahan pokok 
yang begitu. Tapi kita sebagai nelayan juga harus mengerti 
kondisi juragan, jadi ada imbalan jasa yang akan diberikan kepada 
juragan. Dulu itu pernah waktu juragan ada acara khitan anaknya 
nelayan kumpul semua ke rumahnya untuk membantu juragan 
agar lancar acaranya.” 
 
Adapun penjelasan dari Bapak Abdul Gofur selaku juragan sebagi berikut: 
“Iya kalo ada juragan yang punya hajatan semua nelayannya ikut 
membantu selama acaranya berlangsung, bahkan sebelum acara 
mulai sudah dibantu menyiapkan semuanya. Saya sendiri juga 
begitu kemarin waktu anak saya khitan semua nelayan saya 
kumpul di rumah saya.” 
 
Patuh dan taat merupakan salah satu tindakan yang harus dilakukan 
nelayan terhadap juragan. Hal tersebut sebagai bentuk kesetiaan dan tanda 
balas budi kepada sang juragan. Bagi nelayan buka hanya sekedar patuh dan 
taat saja sebagai bentuk bahwa mereka menunjukan kesetiaan terhadap 
juragan. Dalam hubungan patron klien bergantung pada keselarasan antara 
juragan dan nelayan dalam menjalankan hak dan kewajiban yang melekat 
pada masing-maisng pihak dengan terjalinnya hubungan yang saling 
menguntungkan, serta saling memberi dan menerima. 
Menurut pelras (1981) patron berperan sebagai pemimpin bagi 
klienya, memberikan bantuan dalam bentuk perlindungan sosial lainnya. 
Dan sebaliknya klien juga akan memberikan pelayanan patronnya bisa 
melebihi kewajiban ekonominya, termasuk dalam menjadi prajurit perang, 
pemberi dukungan politik, dan bentuk perkhidmatan lainnya. Dari 
penejelasan yang sudah diberikan dari hasil wawancara adanya imbalan jasa 
dari hubungan juragan dengan nelayan membuat hubungan baik akan terus 
terjalin diantara keduanya. 
Ketergantungan nelayan dengan juragan tidak bisa dipungkiri lagi, 
mereka bekerja untuk kebutuhan keluarga dari bekerja sebagai nelayan. 
 

































Seperti yang dikutip dari Hefni (2009), ketidakmampuan klien membalas 
segala apa yang sudah diberikan patron akan muncul rasa hutang budi, lalu 
akan melahirkan ketergantungan. Semua nelayan akan bergantung kepada 
juragan untuk mendapatkan hasil jerih payah yang sudah mereka lakukan. 
Table 3. Faktor Pendukung yang Mempengaruhi Pola Hubungan 
Patron Klien 
1 Faktor Kekeluargaan 
Bentuk dari faktor kekeluargaan yang terjadi 
adalah perilaku mengayomi yang dilakukan 
juragan terhadap nelayan, membuat nelayan 
segan terhadap juragan dan tidak mau pindah 
ke juragan yang lain. 
2 Faktor Kepercayaan 
Bentuk faktor kepercayaan yaitu rasa percaya 
yang diberikan juragan kepada nelayan untuk 
bekerja mendapatkan hasil tangkapan 
membuat nelayan memiliki tanggung jawab 
yang diberikan oleh pihak juragan. 
3 Faktor Imbalan Jasa 
Bentuk faktor imbalan jasa yaitu berupa 
hutang budi juragan memberikan nelayan 
pekerjaan. Diluar pekerjaan juragan akan 
memberikan bantuan burapa materi atau jasa 
apabila ada salah satu nelayan yang 
kesusahan atau ada acara keluarga lain yang 
membutuhkan dana lebih. Begitu juga 
sebaliknya nelayan akan membantu juragan 
apabila juragan ada acara atau hajat yang 
dilakukan. 
 
4.3.2 Faktor Penghambat Hubungan Patron Klien 
Pada dasarnya pola hubungan kerja nelayan di Pelabuhan Pasuruan dapat 
dilihat pada aktivitas yang dilakukan sehari-hari, dengan interaksi yang terjalin baik 
didalam masyarakat nelayan maupun buruh. Hubungan kerja juga dilandasi dengan 
perjanjian kerja sebagai kesepakatan antara juragan dengan nelayan, mayoritas 
 

































nelayanlah yang mencari juragan untuk menyatakan kesediannya menjalin 
hubungan kerja sesuai yang diinginkan dari kedua belah pihak. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ada faktor penghambat dalam 
pola hubungan patron klien. Ada faktor yang bisa membuat hubungan antara 
juragan dengan nelayan bisa berubah dan bisa jadi kedua belah pihak memutus 
hubungan kerja seperti yang akan dijelaskan dibawah ini: 
Hutang-piutang 
Dalam kehidupan nelayan peran juragan sangatlah dominan, hal 
tersebut disebabkan juragan memliki peran khusus yang tidak dimiliki oleh 
lembaga-lembaga pembiayaan baik swasta maupun pemerintah. Dimana 
juragan memiliki peran pemasaran, finansial, dan peran sosial dalam 
kehidupan masyarakat pesisir. Untuk membangun kemampuan nelayan para 
juragan menyediakan sarana dan permodalan dalam usaha penangkapan 
ikan, maka keterlibatan keuangan sangat diperlukan seperti pemberian 
hutang kepada nelayan. 
Satria (2001) menjelaskan bentuk ikatan ini salah satunya adalah 
dalam bentuk hutang-piutang. Hutang kepada pihak patron dilakukan 
dengan jaminan ikatan pekerjaan ataupun hasil tangkapan yang akan dijual 
kepada pihak patron. Hutang-piutang akan terus terjadi dan fakta sosial 
menunjukan klien tidak pernah memeperlihatkan kehidupan ekonomi yang 
jauh lebih baik setiap tahunnya. Namun pihak patron maupun klien 
mempertahankan ikatan yang terjalin diantara keduannya. 
Hal tersebut akan berdampak pada pola hubungan yang terjalin 
antara patron klien atau bisa disebut juga juragan dengan nelayan. Uang 
modal diberikan kepada nelayan agar bisa ikut bekerja dengan juragan, uang 
tersebut merupakan diberikan sebagai modal awal dan juga sebagai salah 
satu sistem kontrak kerja yang diberikan oleh juragan. 
Apabila nelayan membutuhkan uang lagi maka hutang yang 
sebelumnya sudah diberikan kepada nelayan harus bisa di bayar, meskipun 
tidak bisa dibayar secara penuh setidaknya nelayan dapat memberikan uang 
hutang secara berangsur sampai bisa dilunasi. Namun ada beberapa pihak 
nelayan yang tidak bertanggung jawab dengan hutang yang sebelumnya. 
 

































Jadi nelayan tersebut meminjam uang lagi kepada juragan tetapi tidak 
membayar hutang yang sebelumnya, hal tersebut menyebabkan juragan 
tidak mempercayai lagi nelayan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Rifai selaku juragan sebagai berikut: 
“Benar adanya apabila ada nelayan yang masih ingin berhutang 
kepada saya, tapi dilihat dulu uang yang mau dipinjem banyak 
apa tidak. Kalau misalkan banyak tidak saya kasih, tapi kalau 
misalkan sedikit bisa saya kasih. Tetapi lihat hutang yang 
sabelumnya juga.” 
 
Dari penjelasan bapak Rifai adalah ada beberapa nelayan yang 
masih menginginkan hutang kepada juragan, namun pihak juragan tidak 
serta merta langsung memberikan uang pinjaman tersebut. Karena juragan 
akan bertanya terlebih dahulu kepada nelayan berapa uang yang akan 
dipinjam. Juragan juga merasa terbebani apabila nelayan meminjam uang 
dengan nominal uang yang sangat besar, karena juragan juga mempunyai 
kebutuhan yang sama dengan nelayan yaitu mencukupi kebutuhan hidupnya 
dan keluarganya. 
 
Kemudian hal serupa juga dijelaskan oleh Bapak Abdul Gofur selaku 
juragan sebagai berikut: 
 
“Memang kebanyakan nelayan yang pindah dari juragan 
sebelumnya ke juragan yang baru itu gara-gara ada masalah 
hutang, jadi hutangnya itu banyak pinjam nya terus terusan. Dan 
saya sendiri juga ada seperti itu tapi bisa dibicarakan baik-baik.” 
 
Dari penjelasan Bapak Abdul Ghofur pihak nelayan sampai ada 
masalah dengan juragan yaitu hutang yang terlalu banyak, tetapi pihak 
nelayan tidak mampu melunasinya. Jadi nelayan akan pindah ke juragan 
baru dengan syarat semua hutang harus terlunasi terlebih dahulu.  
Permasalahan yang sering terjadi dan menjadi penghambat hubugan 
juragan dengan nelayan yaitu hutang-piutang, alasan yang rasional nelayan 
akan berhutang kepada pihak nelayan adalah kurangnya penghasilan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup mereka seperti yang dijelaskan oleh El Amady 
dan Rawa (2015) bahwa dimana pedagang atau juragan yang memberikan 
 

































hutang merupakan jalan keluar untuk ekonomi rumah tangga. Nelayan 
terkadanag tidak bisa mengandalakan hanya dari hasil pekerjaan mereka 
sebagai nelayan, jalan keluar yang menurut mereka bisa lakukan hanya bisa 
meminjam uang kepada juragan mereka demi keberlangsungan hidup 
nelayan dan keluarganya. 
  
 




































Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti terkait 
pola hubungan patron klien yang terjadi di Pelabuhan Pasuruan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola hubungan patron klien yang terjadi di Pelabuhan Pasuruan merupakan 
pola hubungan resiprositas. Hubungan yang terjalin antara juragan dan 
nelayan yang bertujuan untuk saling menguntungkan tidak ada yang merasa 
dirugikan, saling memberi dan menerima walaupun dalam keadaan yang 
tidak seimbang. 
2. Faktor pendukung dalam hubungan patron klien yang terjadi ada tiga faktor 
kekeluargaan, faktor kepercayaan, dan faktor imbalan jasa. Sedangkan 
faktor penghambat adalah hutang piutang. 
5.2 Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memanfaatkan hubungan 
patron-klien pada usaha perikanan tangkap di Pelabuhan Pasuruan Jawa Timur 
untuk mendapatkan strategi peningkatan ekonomi yang optimal pada juragan dan 
nelayan di pelabuhan Pasuruan. Dengan adanya strategi peningkatan ekonomi yang 
optimal akan membuat hubungan juragan dengan nelayan akan semakin terjalin 
dengan baik.  
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